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ANALISIS PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR DESA HARAPAN JAYA 

KECAMATAN TEMPULING KABUPATEN INDRAGIRI HILIR 
 

 

Nama : Kevin Adrianto 

Nim : 11970514673 

ABSTRAK 
 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah pembangunan insfrastruktur dan 

sarana prasarana desa yang belum terealisasi dengan baik. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat analisis pembangunan insfrastruktur dan faktor yang menghambat 

pembangunan insfrastruktur. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori pembangunan desa menurut Raharjo yang kemudian dioperasionalkan 

kepada swakelola pembangunan insfrastrukktur desa. Informan dalam penelitian 

berjumlah 12 orang dengan satu informan kunci yaitu kepala desa. Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data didapatkan 

dari observasi, wawancara dan dokumentasi, yang kemudian di analisis sampai 

mendapatkan kesimpulan. Hasil penelitian menjelaskan tidak semua dana desa 

digunakan untuk pembangunan desa, hanya Sebagian dari dana alokasi dasar yang 

digunakan dalam pembangunan desa. setidaknya terdapat tahapan pembangunan 

diantaranya perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi serta pertanaggung jawaban. 

Adapun insfrastruktur yang berhasil dibangun 5 tahun terakhir diantaranya 

pembangunan jalan desa, pembangunan jalan usaha tani, pembuatan sumur bor, 

box culvet, jembatan dan pasar. Selanjutnya pembangunan desa terhambat 

disebabakan oleh beberapa faktor diantaranya dana yang terbatas, sumberdaya 

yang terbatas, dan kurangnya partisipasi masyarakat serta tingkat ekonomi 

masyarakat yang relative rendah, dan beberapa faktor lainnya. 

 

Kata kunci: Analisis, Pembangunan Insfrastruktur Desa, Dana Desa 
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ANALYSIS OF INFRASTRUCTURE DEVELOPMENT IN HARAPAN JAYA 

VILLAGE, TEMPULING DISTRICT, INDRAGIRI HILIR REGENCY 
 

 

Name : Kevin Adrianto 

Nim : 11970514673 

ABSTRACT 

The problem in this research is the development of village infrastructure and 

facilities that have not been realized properly. This study aims to look at the 

analysis of infrastructure development and the factors that hinder infrastructure 

development. The theory used in this study is the theory of village development 

according to Raharjo which is then operationalized to self-management of village 

infrastructure development. There were 12 informants in the study with one key 

informant, namely the village head. This research is a type of qualitative research 

with a descriptive approach. Data were obtained from observation, interviews 

and documentation, which were then analyzed to draw conclusions. The results of 

the study explain that not all village funds are used for village development, only 

a portion of the basic allocation funds are used for village development. at least 

there are stages of development including planning, implementation, and 

evaluation as well as accountability. The infrastructure that has been successfully 

built in the last 5 years includes the construction of village roads, construction of 

farm roads, construction of drilled wells, box culvets, bridges and markets. 

Furthermore, village development is hampered by several factors including 

limited funds, limited resources, and a lack of community participation and the 

relatively low level of the community's economy, and several other factors.. 

Keywords: Analysis, Village Infrastructure Development, Village Fund 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pembangunan merupakan suatu proses perubahan kearah yang lebih baik 

melalui upaya yang dilakukan secaraterencana. Pembangunan adalah proses 

perubahan yang mencakup seluruh sistemsosial, seperti politik, ekonomi, 

infrastruktur, pertanian, pendidikan dan teknologi,kelembagaan dan budaya. 

Pembangunan seagai suatu usaha pertumbuhan dan perubahan yang berencana 

dan dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa,negara dan pemerintah menuju 

modernitas dalam rangka pembinaan bangsa (Siagian,2005) 

Proses pembangunan yang telah terjadi merupakan hasil usaha dari 

pemerintah semata sebagai kewajiban untuk menyediakan fasilitas publik yang 

dibutuhkan publik, akan tetapi hal itu perlu adanya dukungan dan partisipasi 

masyarakat. Menurut Cohen dan Uphoff. Keberhasilan suatu kebijakan 

bergantung pada adanya dukungan dan keterlibatan masyarakat. dalam proses 

pembangunan terdapat dua paradigma yaitu, paradigma top down dan bottum up. 

David Korten mengatakan salah satu penentu keberhasilan dalam proses 

pembangunan yaitu jenis pendekatan yang dipilih antara top down ataupun bottom 

up. Model top down seringkali digunakan oleh negara-negara berkembang. 

Sementara untuk pendekatan bottom up dibangun atas berdasarkan pengelolaan 

sumber daya manusia. Persoalan ataupun aspirasi masyarakat selalu menjadi 

pertimbangan dalam setiap kebijakan yang akan diambil. Masyarakat memiliki 

peranan dalam setiap pembangunan untuk mengusulkan sesuatu yang sesuai 
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dengan kebutuhannya. Dengan begitu masyarakat ikut serta disetiap program- 

program pembangunan (Fikri Azhar, 2015) 

Pemerintah pusat mengalokasikan APBN di bidang infrastruktur 

khususnya jalan dan jembatan, baik untuk pembangunan, peningkatan maupun 

pemeliharaan ke dalam anggaran departemen pekerjaan umum. Untuk pemerintah 

daerah, dana untuk pembangunan jalan dan jembatan dialokasikan dalam APBD 

masing-masing daerah, hal tersebut sebagaimana diatur dalam Pasal 85 ayat (1). 

Pp No. 34 Tahun 2006 tentang Jalan yaitu bahwa: “Penganggaran dalam rangka 

pelaksanaan program penanganan jaringan jalan merupakan kegiatan 

pengalokasian dana yang diperlukan untuk mewujudkan sasaran program”. 

Berdasarkan Undang-undang No 6 Tahun 2014 tentang Desa, Peraturan 

Pemerintah (Pp) No 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang bersumber dari 

anggaran pendapatan dan belanja negara, serta Peraturan Menteri Desa dan 

Peraturan Menteri Keuangan yang mengatur lebih lanjut mengenai peganggaran, 

penyaluran, pemanfaatan, hingga pertanggungjawaban pelaporan dana desa, tahun 

2021, total pagu dana desa sebesar 72 triliun yang disalurkan untuk 74.961 desa 

dengan realisasi per 10 januari 2022 sebesar 71, 85 triliun pada 74.939 desa. 

Tjipto Atmoko (2010), dalam Partisipasi Publik dan Birokratisme 

Pembangunan menyatakan bahwasanya partisipasi publik dalam kebijakan 

pembangunan di negara-negara yang menerapkan demokrasi termasuk di 

Indonesia bukanlah hal yang baru. Sebagai suatu konsep dan praktek 

pembangunan, konsep partisipasi baru dibicarakan pada tahun 60 an ketika 

berbagai  lembaga  internasional  mempromosikan partisipasi  dalam  praktek 
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perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembangunan. Di Indonesia, 

landasan hukum pelaksanaan partisipasi masyarakat adalah Undang- Undang 

Dasar 1945 yang menyebutkan bahwa partisipasi adalah hak  dasar warga 

Negara, dan partisipasi politik sebagai prinsip dasar demokrasi. (Wahyu 2020) 

Masalah pembangunan infrastruktur sering terjadi di Indonesia, secara 

umum dapat di katakan bahwa pembangunan infrastruktur merupakan syarat perlu 

dalam pembangunan, tidak terkecuali pembangunan pertanian dan pedesaan. 

Diberbagai pelosok tanah air masih diperoleh berbagai daerah pedesaan yang 

sangat senjang keadaannya dibandingkan dengan kota yang lengkap dengan 

sumber dayanya, salah satunya Desa Harapan Jaya kecamatan Tempulin 

Kabupaten Indragiri Hilir, padahal secara teori pemerintah pusat telah 

memberikan dana terhadap pemerintah daerah. 

Dana yang dilberilkan oleh pemerilntah pusat kepada pemerilntah daerah 

yang kemudilan dil salurkan kepada desa-desa seluruh Ilndonesila adalah 1 millilar/ 

satu desa sesuail dengan program presilden Republilk Ilndonesila Jokowil Dodoyang 

kemudian dituliskan dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 104 

tahun 2021 tentang rincian Anggaran Belanja dan Pendapatan Negara Tahun 

Anggaran 2022 yang berlaku mulai November 2021 s.d 31 Desember 2022. 

Sejalan dengan itu bupati Indragiri Hilir menerbitkan Peraturan Bupati Indragiri 

Hilir Nomor 3 Tahun 2021 terkait tata cara pembagian dan penetapan rincian dana 

desa setiap desa di Kabupaten Indragiri Hilir. Yang mana penggunaan dana desa 

berbeda setiap desanya, untuk desa Harapan Jaya sendiri dapat dilihat 

sebagaimana yang terdapat pada tabel berikut : 
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Tabel 1.1 

 

Anggaran Dana Desa Harapan Jaya 

 

No Jenis Program Jumlah Persentase 

1 Alokasi Dasar 641.574.000 58% 

2 Alokasi Kinerja 288.153.000 25% 

3 Alokasi Fomula 194.753.000 17% 

Total Keseluruhan Dana Desa 1.124.480.000 100% 

Sumber Kantor Desa Harapan Jaya, 2022 
 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa anggaran dana desa di alokasikan 

menjadi 3 bagian diantaranya alokasi dasar, alokasi kinerja dan alokasi formula. 

Alokasi dasar disini adalah anggaran dana desa yang dibagikan oleh pemerintah 

pusat secara merata sesuai dengan jumlah penduduk. Desa Harapan Jaya dengan 

jumlah penduduk 2216 menerima alokasi dasar dari pemerintah pusat sebesar Rp. 

641.574.000 ( enam ratus empat puluh satu juta, lima ratus tujuh puluh empat ribu 

rupiah) pertahun yang dana ini kemudian dimanfaatkan untuk pemulihan ekonomi 

dan sektor prioritas desa baik dalam bidang pendidikan, kesehatan, pembangunan, 

ekonomi dan pemberdayaan masyarakat. Dengan begitu penulis memfokuskan 

pada alokasi dasar dana desa dari pemerintah pusat. Salah satu contohnya lebih 

mengambil titik fokus pada prioritas dana desa bidang pembangunan 

ilnsfrastruktur. hal ini dikarenakan infrastruktur menjalankan peranan pentilng 

sebagail salah satu penggerak pertumbuhan ekonomil, ilnil mengilngat gerak dan 

pertumbuhan ekonomil suatu negara tildak dapat dil pilsahkan daril ketersedilaan 
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ilnfrastruktur sepertil transportasil, telekomunilkasil dan energil. Oleh, karena iltu 

pembangunan sektor ilnil menjadil pondasil pembangunan selanjutnya. 

Pada dasarnya, suatu daerah jilka mempunyail ilnfrastruktur yang bagus,bilsa 

dil katakan daerah tersebut memillilkil tilngkat ekonomil yang bagus. Sebalilknya,jilka 

suatu daerah memillilki lilnfrastruktur yang kurang bagus, keadaan ekonomilnya pun 

cenderung kurang bagus. Karena pertumbuhan ekonomil suatu daerah sangat dil 

pengaruhil oleh pembangunan ilnfrastruktur, termasuk dil mulail daril pembangunan 

ilnfrastruktur tilngkat desa. Melihat dari anggaran penggunaan dana desa yang 

diberikan oleh pemerintah pusat 58% dana desa digunakan dalam alokasi dasar 

desa termasuk salah satunya pembangunan insfrastruktur. Dalam penelitian ini 

melihat terkait pembangunan insfrastruktur di Desa Harapan Jaya dapat dilihat 

seperti tabel berikut 

Tabel 1.2 

 

Pembangunan Insfrastruktur Desa Harapan Jaya 

 

No Jenis 

Pembangunan 

Jumlah Biaya Tahun 

1 Sumur Bor 3 unit 96.000.000 2018 

2 Peningkatan Badan 

Jalan 

1000 meter 120.000.000 2018 

3 Pembuatan Jalan 

Usaha Tani 

850 meter 76.850.000 2018 

Total Keseluruhan Penggunaan Dana 292.850.000 2018 

1 Jembatan 2 unit 33.500.000 2019 

2 Bux Culvet 1 Unit 5.000.000 2019 

3 Sirtu 400 Meter 12,600,000 2019 

4 Pasar Desa 1 Unit 150.000.000 2019 
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Total Dana Pembangunan Desa 201.100.000 2019 

1 Pembuatan WC 2 Unit 20.000.000 2020 

2 Sirtu 750 meter 25.400.000 2020 

3 Jalan Usaha Tani 150 Meter 40.350.000 2020 

4 Perbaikan Jalan 

Desa 

500 Meter 35.000.000 2020 

5 Penambahan Bahu 

Jalan 

500 meter 60.000.000 2020 

Total Pembangunan Desa 180.750.000 2020 

1 Sistem Irigasi Desa 7000 

Meter 

42.700.000 2021 

2 Jalan Usaha Tani 200 Meter 46.850.000 2021 

3 Pasar Desa 1 Unit 130.000.000 2021 

4 Semenisasi Jalan 

Desa 

1000. 

meter 

75.000.000 2021 

Total Pembangunan Desa 294.550.000 2021 

1 Jalan usaha tani 400 meter 96.000.000 2022 

2 Sitem Irigasi 700 Meter 52.700.000 2022 

3 Sirtu 500 Meter 15.000.000 2022 

4 Box Culvet 3 Unit 22.500.000 2022 

5 Pasar Desa 1 Unit 72.774.000  

Total Keseluruhan 258.974.000 2022 

Anggaran Dana 2019-2022 Pembangunan Non 

Pembangunan 

2.566.296.000 1.228.224.000 

48% 

1.339.696.000 

52% 

Sumber: Kantor Kepala Desa Harapan Jaya,2018-2022 
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Tabel 1.3 

 

Program Non Pembangunan Desa Harapan Jaya 

 

NO Bidang Jenis Program Biaya Tahun 

 
1 

Pemulihan 

Ekonomi Dan 

Perlindungan 

Sosial 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

8000.000  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2018 

Tanggap Bencana 15.750.000 
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Ketahanan 

Pangan 

Lumbung Pangan 

Desa 

17.674.000 

Bibit 10.000.000 

Alat Bajak 15.000.000 

Ternak Sapi 52.000.000 

 

 

3 

 
Program 

Prioritas Desa 

Pendidikan 13.700.000 

Pencegahan Stanting 10.000.000 

Posyandu 5.000.000 
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Operasional 

Desa 

Gaji Aparatur Desa 144.000.000 

(2000.000 x 6 

X 12) 

Gaji Kepala Dusun 9.600.000 

(4 x 200.000 

X 12) 

 RT. RW 45.000.000 

(25X 150.000 

X 12) 

Operasional Desa 1000.000 

Total Anggaran 348.724.000 2018 

  

 

Pemulihan 

Padat Karya Tunai 10.000.000  

Tanggap Bencana 8000.000 

Pemberdayaan 8.750.000 
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1 Ekonom i Dan 

Perlindungan 

Sosial 

Masyarakat   

 

 

 

 

2019 

Beda Rumah 105.000.000 

 
2 

 
Ketahanan 

Pangan 

Bibit 10.000.000 

Pupuk 15.550.000 

Ternak 55.000.000 

 
3 

Program 

Prioritas Desa 

Pendidikan 10.575.000 

Pencegahan Stanting 10.000.000 

Posyandu 7.500.000 

 
4 

 

 

 

 

 

Operasional 

Desa 

Gaji Aparatur Desa 144.000.000 

(2000.000 x 6 

X 12) 

Gaji Kepala Dusun 9.600.000 

(4 x 200.000 

X 12) 

RT. RW 45.000.000 

(25X 150.000 

X 12) 

Operasional Desa 1.000.000 

Total Anggaran 439.975.000 2019 

 

 

1 

Pemulihan 

Ekonomi Dan 

Perlindungan 

Sosial 

Bantuan Langsung 

Tunai 

150.000/kpm 

150.000 x 

276 x 3 

124.200.000 

 

 

 

 

 

 

 

 
2020 

Dana Covid 50.000.000 

 
2 

Ketahanan 

Pangan dan 

hewani 

Subsidi Beras dan 

bahan pokok 

100.000/kpm 

100.000 x 

276 x 3 

82.800.000 

 Program Pencegahan Covid 35.000.000 
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3 Prioritas 

lainnya 

   

 

 

 

 

 

4 

 

 

Operasional 

Desa 

Gaji Aparatur Desa 144.000.000 

(2000.000 x 6 

X 12) 

Gaji Kepala Dusun 9.600.000 

(4 x 200.000 

X 12) 

RT. RW 45.000.000 

(25X 150.000 

X 12) 

Operasional Desa 1.000.000 

Total Anggaran 491.600.000 2020 

 

 

1 

 
Pemulihan 

Ekonomi Dan 

Perlindungan 

Sosial 

Bantuan Langsung 

Tunai 

150.000/kpm 

150.000 x 

276 x 2 

82.800.000 

 

 

 

 

 

 

 

 
2021 

Padat Karya Tunas 10.000.000 

 
2 

Ketahanan 

Pangan dan 

Hewani 

Subsidi Beras dan 

bahan pokok 

100.000/kpm 

100.000 x 

276 x 2 

55.200.000 

 
3 

Program 

Prioritas 

Pencegahan Covid 25.000.000 

 

 

 

 
4 

 

 

 

 
Operasional 

Desa 

Gaji Aparatur Desa 144.000.000 

(2000.000 x 6 

X 12) 

Gaji Kepala Dusun 9.600.000 

(4 x 200.000 

X 12) 
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  RT. RW 45.000.000 

(25X 150.000 

X 12) 

 

  Operasional Desa 1.000.000 

Total Anggaran 372.600.000 2021 

 

 

1 

Pemulihan 

Ekonomi Dan 

Perlindungan 

Sosial 

Bantuan Langsung 

Tunai 

150.000/kpm 

150.000 x 

276 x 2 

82.800.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2022 

Padat Karya Tunas 20.000.000 

 
2 

Ketahanan 

Pangan dan 

Hewani 

Subsidi Beras dan 

bahan pokok 

100.000/kpm 

100.000 x 

276 x 2 

55.200.000 

 
3 

Program 

Prioritas 

Pencegahan Covid 25.000.00 

 

 

 

 

 

4 

Operasional 

Desa 

Gaji Aparatur Desa 144.000.000 

(2000.000 x 6 

X 12) 

Gaji Kepala Dusun 9.600.000 

(4 x 200.000 

X 12) 

RT. RW 45.000.000 

(25X 150.000 

X 12) 

Operasional Desa 1.000.000 

Total Anggaran 382.600.000 2022 

Sumber : Kantor Desa Harapan Jaya 2018-2022 
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Dari tabel l diatas dapat dipahami bahwa, ada beberapa jenis infrastruktur 

yang sudah dibangun di desa harapan jaya, dengan biaya total sekitar Rp 

1.226.600.000 (Satu miliar dua ratus dua puluh enam juta enam ratus ribu rupiah) 

dana itu di dapatkan dari alokasi dasar pemerintah pusat yang kemudian boleh 

dipergunakan oleh desa sesuai dengan kebutuhan dan program prioritas. Adapun 

alokasi dasar dana desa yang didapatkan oleh pemerintah desa Harapan Jaya 

sebesar 641.574.000/ tahunnya jika jumlahkan selama 4 tahun terakhir berjumlah 

2.566.296.000 (dua miliar lima ratus enam puluh enam juta dua ratus sembilan 

puluh enam ribu rupiah) dana tersebut d igunakan untuk kebutuhan desa seperti 

bidang pendidikan, kesehatan, ekonomi, petanian dan peternakan dan program 

prioritas desa seperti pembangunan insfrastruktur, bantuan langsung tunai, 

pemberdayaan masyarakat. Adapun jenis pembangunan prioritas desa ada pada 

bagian pembangunan insfrastruktur, diantara insfrastruktur yang telah dibangun 

tersebut adalah sumurbor, peningkatan badan jalan,jembatan, bux Culvet, 

pembuatan jalan usaha tani, sirtu dan pasar desa dan pembuatan WC. Berdasarkan 

data diatas dijelaskan bahwa pembangunan insfrastruktur desa sudah dilakukan 

namun untuk kuantiti ( jumlah) masih jauh dari yang harapkan. Jika dilihat 

perbandingan setiap tahunnya seperti data yang penulis paparkan terkait 

pembangunan 5 tahun terakhir ini memiliki kekurangan dan kelebihan masing- 

masing setiap tahunnya . untuk kekurangan ada pada pembuatan jalan usaha tani 

masih 1100 meter sementara jalan yang dibutuhkan berkisar 3000-4000 meter 

untuk memudahkan akses transportasi pendistribusian hasil pertanian dari dalam 

ataupun luar desa tersebut. Keadaan jalan usaha tani juga masih jalan pasir 
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bercampur batu. Dan beberapa titik masih terdapat jalan tanah. Adapun untuk 

kelebihannya adanya peningkatan badan jalan akses desa dalam 3 tahun terakhir 

sebesar 3000 meter dan adanya 2 pasar desa yang sudah didirikan. 

Pelibatan masyarakat dalam proses pembuatan kebijakan 

pembangunan diatur  secara bertahap sesuai dengan  Surat  Edaran 

Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Negara Perencanaan 

Pembangunan Nasional/Ketua Bappenas. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

proses penyusunan kebijakan pembangunan bersifat elitis, dalam arti 

pemerintahlah yang menjadi penentu kebijakan pembangunan, sedangkan 

masyarakat  berperan  memberikan  masukan  kepada pemerintah tentang 

apa yang dibutuhkan oleh masyarakat, proses pelibatan masyarakat ini di 

wujudkan dengan adanya musyawaran perencanaan pembangunan desa yang 

dilaksanakan setiap setahun sekali. 

Sehingga berdasarkan observasi sementara penulis melihat adanya 

fenomena pembangunan infrastruktur yang belum terealisasi dengan baik dapat 

dilihat dari kondisi infrastruktur jalan yang masih sangat memperihatinkan 

terutama akses jalan usaha tani mengingat bahwa sebagian besar mata 

pencaharian masyarakat desa Harapan Jaya adalah bertani.Insfrastruktur jalan 

usaha tani nampaknya bertolak belakang dengan insfrastruktur jalan desa yang 

dibuktikan dengan adanya penambahan bahu jalan sepanjang 3000.000 meter. 

Sehingga seharusnya adanya keseimbangan pembangunan desa dengan 

pembangunan jalan usaha tani yang dilakukan oleh desa mengingat masyarakat 

desa Harapan Jaya yang mayoritas adalah petani. Akses jalan usaha tani yang 
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menghubungkan tempat kediaman para petani kesumber lahan pertanian yang 

baru dibangun 1100 meter dan menyulitkan pendistribusian hasil pertanian dalam 

dan keluar desa. Tentu saja ini tidaksesui dengan apa yang masyarakat inginkan, 

masyarakat sangat resah tanpaadanya infrastruktur akses jalan dan pembangunan 

desa yang dinilai masih belum optimal. 

Selain itu, tahapan pedoman pembangunan desa dengan swakelolah desa 

mulai dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan serta tahap pemantauan dan 

pengawasan masih kurang efektif. Terjadinya miskomunikasi antara semua 

anggota yang ada diwilayah desa serta timbulnya sikap acuh tak acuh masyarakat 

desa mengenai pembangunan desa menyebabkan rendahnya tingkat partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa ini juga merupakan salah satu masalah yang 

belum terkendali. 

Berdasarkan deskripsi di atas maka penulis tertarik melakukan 

penelitiandan mengangkat masalah ini ke dalam sebuah judul: “Analisis 

Pembangunan Infrastruktur Desa Harapan Jaya Kecamatan Tempuling 

Kabupaten Indragiri Hilir” 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana analisis pembangunan insfrastruktur di desa Harapan Jaya, 

Kecamatan Tempuling , Kabupaten Indragiri Hilir? 

2. Apa kendala yang di hadapi dalam pembangunan insfrastruktur di desa 

Harapan Jaya, Kecamatan Tempuling, Kabupaten Indragiri Hilir? 
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1.3 Tujuan Penulisan 

 

Berdasarkan latarbelakang diatas terdapat beberapa tujuan penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pembangunan insfrastruktur di desa Harapan Jaya, 

Kecamatan Tempuling, Kabupaten Indragiri Hilir 

2. Untuk mengetahui kendala yang di hadapi dalam pembangunan 

infrastruktur di Desa Harapan Jaya , Kecamatan Tempuling, Kabupaten 

Indragiri Hilir 

1.4 Sistematika Penulisan 

 

Dalam Penelitian ini penulis membagi penulisan dalam 6 bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Bab ini terdiri dari latar belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab ini menguraikan kajian tentang landasan teori, referensi konsep, 

konsep operasional, kerangka berpikir, serta kajian terdahulu 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

penelitian dan waktu penelitian, Populasi dan Sampel, sumber data, 

informan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, 

serta Validitasdata. 
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BAB IV: GAMBARAN UMUM 

 

Bab ini berisikan gambaran umum Desa Harapan Jaya, 

Kecamatan Tempuling, Kabupaten Indragiri Hilir mulai dari bentuk 

domografis, ekonomi, monografi. Dilanjutkan dengan bentuk 

pemerintahan desa, struktur organisasi desa dan badan 

permusyawaran desa 

BAB V: PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini menjawab rumusan masalah, yang di awali dari paparan 

hasil wawancara penulis dengan informan dari pihak desa dan 

masyarakat. Pada bab ini akan memberikan jawaban dari indikator 

pembangunan diantaranya, indikator perencanaan, indikator 

pelaksanaan serta terakhir indikator evaluasi. Yang kemudian hasil 

dari wawancara tersebut dituangkan dan di analisis secara mendalam 

untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah. Disini akan 

dibagi menjadi 2 pembahasan yaitu terkait analisis pembangunan 

Desa Harapan Jaya dan juga terkait kendala yang dihadapi dalam 

pembangunan di Desa Harapan Jaya. Dalam penelitian ini lebih 

memfokuskan pada  objek kebijakan pembangunan pemerintah 

desa Harapan Jaya Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir 

BAB VI: PENUTUP 

 

Pada bab ini penulis menyajikan kesimpulan yang diperoleh dari 

hasil penelitian, serta saran-saran yang berhubungan dengan 

penelitian 
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DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN - LAMPIRAN 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA. 

2.1. Landasan Teori 

 

2.1.1 Pengertian Pembangunan 

 

Peimbalngunaln dialrtikaln seibalgali sualtu usalhalaltalu ralngkalialn usalhal 

peirtumbuhaln daln peiroibalhaln yalng beireincalnal daln dilalkukaln seicalral saldalr o ileih 

sualtu balngsal, ne igalral daln pe ime irintalh meinuju moide irnitals dallalm ralngkal pe imbinalaln 

balngsal (Soindang,2005). Peimbalngunaln jugal dialrtikaln seibalgali sualtu pro ise is 

tralnsfo irmalsi yalng dallalm peirjallalnaln walktu ditalndali o ileih pe irubalhaln strukturall, 

yalitu pe irubalhaln paldal lalndalsaln ke igialtaln e ikoinoimi malupun paldal ke iralngkal susunaln 

e ikoinoimi malsyalralkalt yalng be irsalngkutaln. 

Meinurut Ralndy Wrihaltnoiloi me inde ifinisikaln balhwal pe imbalngunaln aldallalh 

pe irubalhaln tingkalt keiseijalhteiralaln seicalral teirukur daln allalmi, pe imbalngunaln tingkalt 

keiseijalhteiralaln dite intukaln oile ih dime insi eiko ino imi, soisiall, poilitik altalu hukum. 

Malhalyalnti fitrialndalri daln winaltal me inde ifinisikaln pe imbalngunaln aldallalh sualtu 

usalhal yalng dilalkukaln salalt ini dallalm ralngkal peirbalikaln altals ko indisi malsal kini , 

lalmpalu daln malsal yalng beilum se isuali de ingaln cital-cital keihidupaln malnusial. Proise is 

pe imbalngunaln itu dilalkukaln dallalm ralngkal supalyal pe imbalngunaln te irse ibut dalpalt 

dinikmalti oileih ge ine iralsi seilalnjutnyal (Mahayanti,2021) 

Joihaln Galltung: Upalyal untuk pe ime inuhaln ke ibutuhaln dalsalr malnusial, balik 

seicalral individuall malupun ke iloimpoik, de ingaln calral-calral yalng tidalk meinimbulkaln 

ke irusalkaln, balik te irhaldalp keihidupaln soisiall malupun lingkungaln soisiall. Se ilalnjutnyal 

Nugroihoi  daln Roichmin Dalhuri: Upalyal teirkoioirdinalsi untuk meinciptalkaln 
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allteirnaltive i yalng leibih balnyalk se icalral salh keipaldal se itialp walrgal Ne igalral untuk 

me ime inuhi daln meincalpali alspiralsinyal yalng palling malnusialwi. Ginalnjalr 

Kalrtalsalsmital: Sualtu proise is pe irubalhaln ke ialralh yalng leibih balik me ilallui upalyal yalng 

dilalkukaln seicalral te ire incalnal 

Meinurut eiffeindi, pe imbalngunaln dialrtikaln se ibalgali sualtu upalyal pe iningkaltaln 

se ige inalp sumbe irdalyal yalng dilalkukaln seicalral be ire incalnal daln be irke ilalnjutaln de ingaln 

prinsip dalyal gunal yalng me iraltal daln be irke ialdilaln. Dallalm pe inge irtialn ini malknal 

peimbalngunaln leibih be iro irie intalsi keipaldal peimbalngunaln malsyalralkalt. Pe indalpalt ini 

didukung o ileih teioiri Roige irs dallalm suyoino i yalng me inde ifinisikaln pe imbalngunaln 

seibalgali sualtu pro iseis peirubalhaln so isiall deingaln palrtisifalsi yalng luals dallalm 

malsyalralkalt yalng dimalksudkaln untuk keimaljualn so isiall daln malteiriall te irmalsuk 

didallalmnyal be irtalmbalh be isalrnyal ke ialdilaln, ke ibe ibalsaln daln kuallitals lalinnyal yalng 

dihalrgali (Ro ihajat,2005). 

Hall seinaldal disalmpalikaln oileih Tjoikroimino ito i yalng meinyimpulkaln beibeiralpal 

malknal pe imbalngunaln seibalgali “citral pe imbalngunaln dallalm pe irspe iktif dialkroinis 

pe imbalngunaln meinurut talhalp peirtumbuhaln daln peirio idei walktu yalng dalsalrnyal 

seibalgali be irikut : (1) pe imbalngunaln se ibalgali pro iseis peirubalhaln so isiall me inuju 

keitaltalnaln keihidupaln malsyalralkalt yalng leibih balik. (2) pe imbalngunaln se ibalgali upalyal 

malnusial yalng saldalr, te ire incalnal daln me ile imbalgal. (3) pe imbalngunaln se ibalgali proise is 

so isiall yalng be ibals nilali (vallue i freiei). (4) pe imbalgunaln me impe iro ile ih sifalt daln koinse ip 

tralnse inde intall, se ibalgali me ital-diciplinalry phe inoime inoin balhkaln me impe iroile ih beintuk 

se ibalgali ide ioilo igi, the i ideioilo igi o if deive iloipme intallism. (5) pe imbalngunaln seibalgali 

koinse ip yalng syalralt nilali (vallue i loialde id) meinyalngkut proise is pe incalpalialn nilali yalng 
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dialnut sualtu balngsal seicalral malkin me iningkalt. (6) pe imbalngunaln me injaldi culturei 

speicific, situaltioin speicific, daln time i spe icific.(Suryoinoi,2010) 

2.1.2 Pengertian Pembangunan Menurut Perspektif Islam 

 

Dallalm pe irspe iktif Islalm, alspeik peimbalngunaln te intu me impunyali 

kalralte iristik daln oirie intalsi yalng be irbeidal de ingaln pe imbalngunaln dallalm e iko inoimi 

koinveinsioinall. Islalm meimalndalng balhwal tidalk halnyal peimbalngunaln seicalral 

malte iriall saljal yalng peinting, te italpi aldalalspeik spirituall daln alspe ik moirall jugal salngalt 

peinting. Kalreinal pe imbalngunaln dallalm Islalm tidalk halnyal be iroirie intalsi paldal yalng 

sifaltnyal dunialwi, teitalpi le ibih dalri itu, yalitu dunial daln alkhiralt. Ke imudialn foikus 

utalmal pe imbalngunaln aldallalh malnusial de ingaln lingkungaln kulturnyal. Ini beirbe idal 

de ingaln koinse ip pe imbalngunaln e ikoinoimi koinve insioinall yalng me ine igalskaln balhwal 

wilalyalh o ipeiralsi pe imbalngunaln aldallalh lingkungaln fisik saljal. De ingaln de imikialn 

Islalm me impe irluals wilalyalh jalngkalualn oibyeik pe imbalngunaln dalri lingkungaln fisik 

ke ipaldal malnalusial. Pe imbalngunaln aldallalh alktivitals multidimeinsio inall se ihinggal 

se imual usalhal halrus dise iralhkaln paldal ke ise iimbalngaln beirbalgali falkto ir daln tidalk 

meinimbulkaln ke itimpalngaln. Peine ikalnaln utalmal dallalm pe imbalngunaln meinurut 

Islalm, teirleitalk paldal; peirtalmal, peimalnfalaltaln sumbeir dalyal yalng teilalh dibeirikaln 

Alllalh keipaldal umalt malnusial daln lingkungalnnyal se imalksimall daln se ibalik mungkin. 

Ke idual, peimalnfalaltaln sumbeir dalyal teirseibut me ilallui peimbalgialn, pe iningkaltalnnyal 

se icalral meiraltal be irdalsalrkaln prinsip ke ialdilaln daln ke ibe inalraln. Islalm meingalnjurkaln 

sikalp syukur daln aldil daln me ingutuk sikalp kufur daln zallim (Rifyal,2020) 

Se icalral umum tujualn pe imbalngunaln eiko ino imi dallalm Islalm aldallalh 

teirpeinuhinyal daln te irpe ilihalralnyal malqâshid syalrῐalh (algalmal, jiwal, alkall, keiturunaln, 
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daln halrtal), se ihinggal teircalpali fallâh altalu keiseijalhteiralaln dunial daln alkhiralt. 

Seibalgalimalnal Muhalmmald Alkralm Khaln meinjeilalskaln balhwal fallâh meiliputi 

ke ilalngsungaln hidup, ke ibeibalsaln be irke iinginaln, se irtal ke ikualtaln daln halrgal diri 

de ingaln beibeiralpalalspe ik yalng dipeinuhi balik dallalm skallal keicil malupun be isalr. 

Dallalm peirspeiktif Islalm, peimbalngunaln dilalksalnalkaln be irdalsalrkaln limal 

po indalsi filoisoifis, yalitu taluheieid uluhiyyalh, taluheieid rububiyyalh, khilalfalh, 

talzkiyyalh aln-nals, daln all-fallalh. Ke ilimal poindalsi filoisoifis te irse ibut me irupalkaln 

prinsip-prinsip yalng te ilalh me ile ikalt dallalm Islalm daln be iralsall dalri dual sumbeir utalmal 

Islalm, yalkni Allquraln daln sunnalh. Me inurut palraldigmal Islalm, keilimal poindalsi 

filoisoifis ini meinjaldi syalralt minimum yalng dipe irlukaln dallalm peimbalngunaln. 

Se isuali de ingaln Se isuali dallalm All-Qur‟aln paldal Suralh All-Mulk alyalt 15 

 

Alrtinyal” Diallalh yalng meinjaldikaln bumi untuk kalmu yalng mudalh 

dijeilaljalhi, malkal je ilaljalhilalh di seigallal peinjurunyal daln malkalnlalh se ibalgialn dalri 

reizeiki-Nyal (QS. Al-Mulk 15) 

Alyalt teirseibut me inje ilalskaln balhwalAlllalh me ime irintalhkaln malnusial untuk 

me inje ilaljalhi bumi daln peinjurunyal dallalm alrtialn Alllalh me imbe irikaln keipaldal malnusial 

halk untuk me imbalngun bumi daln isinyal daln jugal meimbeirikaln ke iwaljibaln untuk 

me injalgal daln me ile istalrikaln bumi teirseibut. Dalri pe imbalngunaln bumi Alllalh, malnusial 

bisal me incalri re ize iki didallalmnyal. 
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2.1.3 Pengertian pembangunan Desa 

 

Peimbalngunaln peide isalaln dallalm alrti luals meincalkup beirbalgali bidalng 

ke ihidupaln seipeirti eiko ino imi, soisiall, budalyal, poilitik daln ke ialmalnaln yalng 

meininte igralsikaln pe iraln peimeirintalh daln malsyalralkalt dallalm pe inge iloilalalnnyal deingaln 

meimalnfalaltkaln sumbe irdalyal pe imbalngunaln se icalral e ife iktif gunal pe iningkaltaln 

kuallitals hidup daln keiseijalhte iralaln malsyalralkalt seicalral be irke isinalmbungaln. 

Pe imbalngunaln deisal me irupalkaln sualtu stralteigi yalng diralncalng untuk meiningkaltkaln 

ke ihidupaln so isiall eiko ino imi malsyalralkalt te irte intu (Rahardjoi,2013). Pe imbalngunaln 

deisal jugal dalpalt dipalndalng se ibalgali sualtu proigralm pe imbalngunaln yalng dilalkukaln 

se icalral be ire incalnal untuk meiningkaltkaln proiduksi, pe indalpaltaln, daln keiseijalhteiralaln 

dallalm alrti peiningkaltaln kuallitals hidup malsyalralkalt. 

Peimbalngunaln deisal jugal dialrtikaln seibalgali upalyal-upalyal saldalr dalri 

malsyalralkalt daln peimeirintalh balik de ingaln meinggunalkaln sumbe irdalyal yalng 

beirsumbe ir dalri de isal, balntualn pe ime irintalh malupun balntualn oirgalnisalsi-oirgalnisalsi 

untuk meinciptalkaln pe irubalhaln-pe irubalhaln ke i alralh yalng le ibih balik. Didallalm 

peimbalngunaln deisal te irdalpalt dualalspe ik peinting yalngme injaldi oibje ik peimbalngunaln. 

Seicalral umum, pe imbalngunaln deisal meimilikidualalspeik utalmal yalitu: 

a. Peimbalngunaln Deisal dallalm alspeik fisik, yalitu pe imbalngunaln yalng 

oibjeikutalmalnyal dallalm alspeik fisik (salralnal, pralsalralnal daln malnusial) 

dipeide isalaln se ipe irti jallaln Deisal, balngunaln rumalh, pe imukimaln, je imbaltaln, 

be indungaln, irigalsi, salralnal ibaldalh, pe indidikaln daln lalin seibalgalinyal. 

Peimbalngunaln dallalm alspeik fisik ini seilalnjutnyal dise ibut Peimbalngunaln 

Deisal. 
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b. Pe imbalngunaln dallalm alspe ik pe imbe irdalyalaln insaln, yalitu pe imbalngunaln yalng 

oibjeik utalmalnyalalspeik peimbalngunaln daln peiningkaltaln keimalmpualn, skill 

daln meimbeirdalyalkaln malsyalralkalt didaleiralh peide isalalnse ibalgali Walrgal Neigalral, 

se ipe irti peindidikaln daln pe ilaltihaln, pe imbinalaln usalhal e iko ino imi, ke ise ihaltaln, 

spirituall daln se ibalgalinyal. Pe imbalngunalndallalm alspe ik se ipe irti ini seilalnjutnyal 

diseibut se ibalgali Pe imbe irdalyalaln Malsyalralkalt Deisal (Roihardjoi,2013). 

Undang-undang No i 6 tahun 2014 te intang deisa pasal 1, meinjeilaskan deisa 

adalah ke isatuan masyarakat hukum yang meimiliki batas wilayah yang beirweinang 

untuk me ingatur dan me ingurus urusan pe ime irintahan, dan atau hak tradisioinal yang 

diakui dan dihoirmati dalam siste im pe ime irintahan indoineisia. De ingan adanya dana 

deisa ini maka po iteinsi de isa yang beilum te irgali dapat dimanfaatkan seicara oiptimal. 

Me imaksimalkan pe inggunaan mate irial/bahan dari wilayah se ite impat.Pe ilaksanaan 

ke igiatan pe imbangunan di deisa se iring kali peime irintah deisa maupun pe ilaksanaan 

ke igiatan, se ihingga bisa me injadi je ibakan yang beirujung pada pe irbuatan me ilawan 

hukum atau pe ilanggaran mal adminitrasi.Se iring de ingan re igulasi yang me iningkat 

dalam pe ilaksanaan ke igiatan pe imbangunan di deisa yang pada intinya pe ilaksanaan 

keigiatan dilakukan seicara swake ilo ila, bukan beirarti peime irintah deisa deingan 

sumbe irdaya me ilaksanakan se icara mandiri dalam pe ilaksanaan ke igiatan. Teitapi 

swakeilo ila yang dimaksud adalah peimeirintah deisa me imbeintuk tim peilaksana 

keigiatan deisa yang me ilibatkan keiloimpo ik soisial masyarakat dan dite itapkan 

me ilalui surat ke iputusan ke ipala de isa. 

Seicara teiknis peilaksanaan keigiatan swake iloila de isa seibagai beirikut: 
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a. Ke ipala de isa me imbe intuk tim peilaksanaan yang be iranggoitakan keilo impo ik 

masyarakat dan dite itapkan me ilalui surat ke iputusan ke ipala de isa. 

b. Se ite ilah te irbeintuk, tim pe ilaksana ke igiatan meimbuat peireincanaan keigiatan. 

 

c. Seiteilah meimbuat peire inanaan, tim peilaksana ke igiatan me ilaksanakan, 

meingawaasi dan me ilapoirkan peilaksana ke igiatan ke ipada ke ipala de isa. 

2.1. 4 Alokasi Penggunaan Dana Desa 

 

Be irdasarkan pe iraturan Bupati Indragiri Hilir No imoir 3 Tahun 2021, te irkait 

tata cara pe imbagian dan peineitapan rincian dana deisa di se itiap deisa di Kabupate in 

Indragiri Hilir seibagai be irikut : 

Pasal 5 

 

1) Jumlah deisa yang meine irima pe inyaluran Dana Deisa se ibanyak 197 

deisa sei Kabupatein Indragiri Hilir 

2) Rincian dana deisa diseitiap deisa yang meineirima dana deisa 

dialo ikasikan se icara me irata dan be irke iadilan be irdasarkan : 

a. Aloikasi dasar se itiap deisa 

 

b. Aloikasi afirmasi se itiap deisa 

 

c. Aloikasi kine irja se itiap deisa 
 

d. Aloikasi foirmula se itiap deisa 

 

Pasal 6 

 

Aloikasi dasar seitiap de isa se ibagaimana yang dimaksud dalam pasal 5 

huruf a dite intukan be irdasarkan klasteir jumlah peinduduk deingan 

ke ite intuan : 
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a. Rp. 481.573.000 (e impat ratus deilapan puluh satu juta, lima ratus 

tujuh puluh tiga ribu rupiah) bagi de isa deingan jumlah peinduduk 

sampai deingan 100 (seiratus) jiwa. 

b. Rp. 561.574.000 (lima ratus einam puluh satu juta, lima ratus tujuh 

puluh eimpat ribu rupiah ) bagi deisa deingan jumlah peinduduk 101 

sampai deingan 1000 jiwa. 

c. 641.574.000 (einam ratus eimpat puluh satu juta, lima ratus tujuh 

puluh eimpat ribu rupiah ) bagi deisa de ingan jumlah peinduduk 1001 

sampai deingan 5000 jiwa 

d. 721.575.000 ( tujuh ratus dua puluh satu juta, lima ratus tujuh puluh 

lima ribu rupiah) bagi deisa deingan jumlah peinduduk 5001 sampai 

deingan 10.000 jiwa 

e. 801.576.000 ( de ilapan ratus satu juta, lima ratus tujuh puluh einam 

ribu rupiah ) bagi deisa de ingan jumlah peinduduk di atas 10.000 jiwa 

Pasal 7 

 

1) Aloikasi afirmasi se itiap deisa se ibagaimana dimaksudkan dalam pasal5 

huruf b dibe irikan ke ipada deisa te irtinggal dan sangat te irtinggal yang 

meimiliki jumlah peinduduk miskin tinggi 

2) Beisaran aloikasi afirmasi pada seitiap de isa se ibagaimana dimaksud 

pada ayat 1 dihitung me inggunakan rumus : 

AA Deisa = (0.01 × DD) / ((2 × DST ) + ( 1 ×DT)) 

 

Ke ite irangan : 

 

AA De isa : Aloikasi Afirmasi se itiap deisa 
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DD : Pagu Dana De isa Nasioinal 
 

DST : Jumlah Deisa Sangat Te irtinggal yang me imiliki jumlah 

peinduduk miskin tinggi 

DT : Jumlah Deisa Te irtinggal yang me imiliki jumlah pe induduk 

miskin tinggi 

Pasal 8 

 

1) Aloikasi kine irja se ibagaimana dimaksudkan pada pasal 5 huruf c 

dibe irikan pada deisa deingan pe inilaian kineirja teirbaik dalam 

pe inge iloilaan keiuangan de isa, peingeiloilaan dana de isa, capaian keiluaran 

dana deisa, dan capaian hasil pe imbangunan deisa. 

2) De isa pe ine irima aloikasi kineirja diteintukan beirdasarkan kriteiria utama 

dan kriteiria kine irja 

3) Kriteiria utama se ibagaimana yang dimaksud yang dimaksud pada 

ayat 2 me irupakan de isa yang tidak meineirima aloikasi afirmasi 

seibeilumnya 

4) Kriteiria kineirja se ibagaimana yang dimaksudkan pada ayat 2 

be irdasarkan urutan de isa yang me impunyai sko ir kine irja te irbaik yang 

dihitung me inggunakan rumus : 

Skoir kine irja = (( 0,20 × Y1) + (0,20 × Y2) + (0,25 × Y3) + (0,35 × Y4)) 
 

Ke ite irangan : 

 

Skoir Kineirja : Skoir kineirja seitiap deisa 

 

Y1 : Peingeilo ilaan keiuangan de isa Y3 : Capaian keiluaran dana deisa 

Y2 : Pe ingeilo ilaan dana de isa   Y4 : Capaian hasil pe imbangunan deisa 
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2.1. 5 Dasar Hukum Pembangunan Desa 

 

Peineitalpaln ke ibijalkaln pe imbalngunaln beirpeido imaln keipaldal pe iralturaln- 

peiralturaln yalng te ilalh dite italpkaln pe ime irintalh yalitu beirdalsalrkaln Undalng-undalng 

Noimoir 25 Talhun 2004 teintalng Sisteim Peire incalnalaln Pe imbalngunaln Nalsioinall palsall 

1 alngkal 3 daln Pe iralturaln Me inte iri Dallalm Ne ige iri Noimo ir 54 Talhun 2010 te intalng 

Pe ilalksalnalaln Pe iralturaln Peime irintalh No imo ir 8 Talhun 2008 te intalng Talhalpaln, 

Taltalcalral Peinyusunaln, Pe inge indallialn, daln E ivallualsi Peilalksalnalaln Reincalnal 

Pe imbalngunaln Daleiralh palsall 76, me irupalkaln saltu ke isaltualn taltal calral peire incalnalaln 

peimbalngunaln untuk me inghalsilkaln re incalnal-re incalnal pe imbalngunaln dallalm jalngkal 

palnjalng, jalngkal meineingalh daln talhunaln yalng dilalksalnalkaln oileih unsur 

pe inye ile inggalral ne igalral daln malsyalralkalt di tingkalt pusalt daln dale iralh. 

Aldalpun dalsalr hukum peimbalngunaln deisalUU No i  6 2014 balhwal 

Pe imbalngunaln De isal meiliputi talhalp pe ire incalnalaln, Pe ilalksalnalaln, daln Pe ingalwalsaln. 

Peirmeindalgri No imo ir 114 Talhun 2014 teintalng Peidoimaln Pe imbalngunaln De isal. 

Pe irmeindalgri noimoir 66 talhun 2007 teintalng peire incalnalaln pe imbalngunaln deisal 

2.1. 6 Pembangunan Infrastruktur 

 

Infralstruktur aldallalh seibualh siste im falsilitals publik yalng beirsifalt 

fundalmeintall di tujukaln keipaldal malsyalralkalt/khallalyalk ralmali untuk me ilalyalni daln 

meimudalhkaln malsyalralkalt. Me inurut soindalng Pe imbalngunaln infralstruktur 

me irupalkaln sualtu usalhalaltalu ralngkalialn usalhal peirtumbuhaln daln pe irubalhaln yalng 

dilalkukaln seicalral te ire incalnal untuk meimbalngun pralsalralnalaltalu se igallal se isualtu yalng 

meirupalkaln pe inunjalng utalmal teirseileinggalralnyal sualtu pro iseis peimbalngunaln 

(Soindang,2005) 
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Dallalm Ke iputusaln Pre iside in RI Noimoir 81 Talhun 2001 te intalng Koimite i Ke ibijalkaln 

Peirceipaltaln Peimbalngunaln Infralstruktur, dise ibutkaln dallalm Palsall 2, balhwal 

peimbalngunaln infralstruktur me incalkup (Haris,2005) 

a. Pralsalralnal daln salralnal peirhubungaln : jallaln, je imbaltaln, jallaln keireitalalpi, 

deirmalgal, pe ilalbuhaln lalut, pe ilalbuhaln udalral, pe inye ibralngaln sungali daln 

dalnalu. 

b. Pralsalralnal daln salralnal pe iraliraln : beindungaln, jalringaln pe ingaliraln, balngunaln 

pe inge indallialn balnjir, pe ingalmalnaln palntali, daln balngunaln peimbalngkit listrik 

teinalgalalir 

c. Pralsalralnal daln salralnal pe irmukimaln, industri daln pe irdalgalngaln : balngunaln 

geidung, kalwalsaln industri daln peirdalgalnaln, kalwalsaln pe irumalhaln skallal 

beisalr, reiklalmalsi lalhaln, jalringaln daln installalsi alir be irsih, jalringaln daln 

pe ingoilalhaln alir limbalh, pe inge ilo ilalaln salmpalh, daln sisteim dralinalse i  

d. Balngunaln daln jalringaln utilitals umum : gals, listrik daln teileikoimunikalsi. 

 

Infralstruktur meime igalng pe iralnaln pe inting se ibalgali sallalh saltu roidal 

pe ingge iralk peirtumbuhaln eikoino imi daln pe imbalngunaln. Ke ibe iraldalaln infralstruktur 

yalng me imaldali salngalt dipeirlukaln. Salralnal daln pralsalralnalfisik, altalu seiring diseibut 

deingaln infralstruktur me irupalkaln balgialn yalng salngalt pe inting dallalm siste im 

peilalyalnaln malsyalralkalt. Keibeiraldalaln infralstruktur yalng balik meimiliki peiraln yalng 

salngalt peinting dallalm me inunjalng pe ime inuhaln halk dalsalr malsyalralkalt se ipe irti 

palngaln, salndalng, palpaln, pe indidikaln daln keiseihaltaln. De ingaln de imikialn, dalpalt 

dikaltalkaln balhwal infralstruktur meirupalkaln mo idall yalng salngalt dibutuhkaln 

malsyalralkalt dallalm meindukung ke igialtaln dibe irbalgali bidalng. 
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Peimbalngunaln infralstruktur yalng beirkuallitals alkaln meinciptalkaln 

ke imalkmuraln malsyalralkalt. Pe imbalngunaln infralstruktur deisal dise ile inggalralkaln untuk 

keipeintingaln malsyalralkalt. Dimalnal halsil peimbalngunaln te irse ibut meimalng 

be inalrbe inalr halrus dalpalt diralsalkaln oileih malsyalralkalt de isal seihinggal paldalalkhirnyal 

dalpalt beirdalmpalk te irhaldalp peirbalikaln daln peiningkaltaln talralf hidup malsyalralkalt deisal 

2.1. 7 Pengertian Swakelolah Pemerintah Desa 

 

Swakelolah berasal dari bahasa sansakerta yang terdiri dari dua kata yaiu 

swa yang artinya sendiri atau mandiri yang mana jika dikaitkan dengan pasal 1 

ayat 20 menjelaskan bahwa kata mandiri merujuk pada penangung jawaban 

anggaran, instansi pemerintah lain atau kelompok masyarakat. Sementara kata 

kelolah merujuk kepada pengendalian, konrol dan pengaruran yang mana jika 

disejajarkan memiliki makna yang sama dengan manajemen yang mana menurut 

George R Terry sering disingat dengan POAC (Planning, Organizing, Actuating, 

and Controling) yang berarti perencanaan, pengorganisasian, actuating, dan 

kontrol. (Reorge R Terry) 

Sehingga dari makna tersebut swakelolah dapat diartikan sebagai kegiatan 

mengelolah sendiri dengan mengedepankan fungsi manajemen seperti planning, 

organizing, actuating dan controling. Dalam pemerintahan swakelolah diartikan 

sebagai pengadaan barang atau jasa yang pekerjaannya direncanakan , dikerjakan 

dan di awasi sendiri oleh pemerintah desa, sebagai penangung jawaban anggaran, 

instansi pemerintah , atau kelompok masyarakat. Ruang lingkup pengadaan 

barang atau jasa tidak terlepas dari tujuan yang diharapkan dengan prinsip 
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pengadaan barang/ jasa pemerintah yang efektif dan efisien sehingga tujuan 

akhirnya adalah terpenhinya kebutuhan. (Ramli, fahrurazi: 2014) 

Menurut peraturan pemerintah No 22 tahun 2015 tentang perubahan 

pengadaan barang dan jasa nomor 13 tahun 2013. Kegiatan swakelolah desa 

adalah kegiatan pengadaan barang dan jasa dimana pekerjaannya direncanakan, 

dikerjakan atau diawasi sendiri oleh kementerian/ lembaga/ perangkat daerah, 

sebagai penanggung jawab anggaran instansi pemerintah lainnya atau kelompok 

masyarakat. (Budi Sunarso: 2019) 

Pasal 1 ayat 20 perpres 54/2010 menjelskan bahwa swakelolah adalah 

pengadaan barang dan jasa dimana perencanaannya direncanakan , dikerjakan 

atau di awasi sendiri oleh K/L/D/I sebagai penangungjawab angaran , instansi 

pemerintah lain atau kelompok masyarakat. 

2.1. 8 Ketentuan Umum Pengelompokan Jenis Swakelola. 

 

Secara teknis pelaksanaan kegiatan secara swakelolah di desa dapat dilihat 

sebagai berikut : 

a. Kepala desa membentuk tim pelaksana kegiatan yang beranggotakan 

kelompok masyarakat, dan di tetapkan melalui surat keputusan kepala 

desa. 

b. Setelah tim pelaksana terbentuk , tim pelaksana kegiatan membuat 

perencanaan kegiatan. Sesuai kebutuhan 

c. Setelah membuat perencanaan , tim pelaksana kegiatan melaksanakan, 

pengawasi, dan melaporkan kegiatan kepada kepala desa ( Budi Sunarso: 

2019) 
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Sesuai dengan definisi swakelolah pada pasal 26 ayat 1 perpres 54/ 2010 

yang kemudian di ubah dengan perpres 70/ 2012 maka jenis swakelolah 

dikelompokkan atas tipe-tipe sebagai berikut : 

a. Tipe 1 

 

Swakelolah direncanakan , dikerjakan atau diawasi sendiri oleh K/L/D/I 

sebagai penangungjawab anggaran. 

b. Tipe 2 

 

Swakelola yang direncanakan atau diawasi sendiri oleh K/L/D/I oleh 

penangungjawab anggaran , sedangkan pelaksanaannya dikerjakan oleh 

pemerintah lain. 

c. Swakelolah yang direncanakan , dikerjakan atau diawasi oleh kelompok 

masyarakat. 

2.1. 9 Substansi Swakelolah Pemerintah Desa Dalam Pembangunan Desa 

 

Pelaksanaan kegiatan pembangunan desa seringkali tidak dilandasi oleh 

aturan yang berlaku, hal itu tentu membawa pelaksana pembangunan dan 

penangungjawab pembangunan kepada perbuatan melanggar hukum. Seiring 

dengan regulasi yang meningkat desa dalam pelaksanaan pembangunan yang pada 

intinya pelaksanaan pembangunan dilakukan secara swakelolah. Prinsip dalam 

pelaksanaan pembangunan swakelolah bukan berarti pemerintah desa melakukan 

pembangunan sendiri namun pembangunan swakelolah yang dimaksudkan disini 

adalah pemerintah desa membentuk tim pelaksana kegiatan (TPK) Yang 

melibatkan kelompok sosial masyarakat yang diterapkan melalui surat keputusan 

kepala desa. 
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Tim pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk membuat jadwal 

pelaksanaan kegiatan, memberikan rencana pembangunan, membuat rencana 

penggunaan tenaga kerja, bahan dan alat, perkiraan biaya yang dibutuhkan. 

2.1. 10 Indikator Swakelola Pemerintah Desa 

 

Dalam indikator swakelolah pemerintah desa mengacu pada prinsip 

manajemen sebagai berikut diantaranya : 

a. Perencanaan (Planning) adalah susunan langkah-langkah sistematis 

melalui pemanfaatan sumberdaya yang ada dengan memperhatikan segala 

keterbatasan guna mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Dalam 

perencanaan kegiatan yang paling penting dilakukan adalah penganggaran 

dan gambaran kegiatan, serta harus memperhatikan tujuan dan 

sumberdaya yang dimiliki. 

b. Pelaksanaan kegiatan (organizing) adalah melaksanakan kegiatan sesuai 

dengan perencanaan awal, dengan menyiapkan alat dan bahan serta 

memberikan pelaporan kepada penangggungjawab kegiatan. 

c. Evaluasi adalah proses menilai kegiatan yang telah direncanakan dan 

kemudian diberikan arahan dan masukkan dari kegiatan yang 

direncanakan. (Gunawan Prasetyo: 2018) 

2.2. Definisi Konsep 

 

De ifinis koinse ip dialrtikaln seibalgali galmbalraln ide i, galgalsaln altalupun 

feino imeinal-feino imeinal yalng dialmalti seicalral koinfle ik me injaldi leibih seide irhalnal. 

Deifinisi koinse ip be irtujualn untuk meirumuskaln koinse ip pe ine ilitialn se ihinggal foikus 

paldal oibje ik pe ine ilitialn yalng dialmalti.Paldal pe ine ilitialn ini galmbalraln feinoimeinal- 
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feinoime inal yalng teirjaldi di Deisal Halralpaln Jalyal, yalitu be ilum me iraltalnyal 

peimbalngunaln dise ibalbkaln oileih alkse is tralnspo irtalsi yalng te irbaltals, khususnyalalkseis 

jallaln peitalni, se ihinggal peitalni ke isulitaln untuk me imalsalrkaln halsil 

pe irtalnialnnyal.Se ilalin itu be ibeiralpal falsilitals umum yalng te irse indalt daln tidalk meiraltal 

jugal turut me injaldi fe ino ime inal-fe ino ime inalyalng te irjaldi di Deisal Halralpaln Jalyal. 

Kaljialn pe ine ilitialn ini be irkeinalaln de ingaln pe imbalngunaln infralstuktur deisal. 

Dallalm pe ine ilitialn ini meinggunalkaln koinse ip pe imbalngunaln de isal. Aldal beibeiralpal 

Deifinisi O ipeiralsio inall paldal kaljialn ini, yalitu : 

2.2.1. Pe imbalngunaln l dialrtikaln seibalgali suatu proses perubahan yang 

mencangkup seluruh sistem sosial dalam segala aspek kehidupan. 

Pembangunan diartikan sebagai suatu proses perubahan yang 

direncanakan untuk memperbaiki berbagai aspek kehidupan masyarakat. 

(Budi Sunarso:2019), Peimbalngunaln di deisal meirupalkaln mo ideil 

pe imbalngunaln palrtisipaltif yalitu sualtu sisteim peingeilo ilalaln pe imbalngunaln 

be irsalmal-salmal, yalng dire incalnalkaln, dilalksalnalkaln daln die ivallualsi seicalral 

musyalwalralh, mufalkalt, daln go ito ing roiyo ing, yalng me irupalkaln calral hidup 

malsyalralkalt yalng teilalh lalmal beiralkalr budalyal wilalyalh Indo ineisial. 

Seibalgalimalnal dise ibutkaln dallalm palsall 5 Pe irme indalgri No i 66 talhun 2007, 

kalralkte iristik pe imbalngunaln palrtisipaltif dialntalralnyal dire incalnalkaln de ingaln 

peimbeirdalyalaln daln palrtisipaltif. Pe imbeirdalyalaln, yalitu upalyal untuk 

meiwujudkaln ke imalmpualn daln ke imalndirialn malsyalralkalt dallalm keihidupaln 

be irmalsyalralkalt, be irbalngsal daln beirne igalral se idalngkaln palrtisipaltif, yalitu 
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ke iikutse irtalaln daln ke ite irlibaltaln malsyalralkalt seicalral alktif dallalm proise is 

pe imbalngunaln. 

2.2.2. Swakeilo ila diartikan seibagai kegiatan pengadaan barang dan jasa 

dimana pekerjaannya direncanakan, dikerjakan atau diawasi sendiri oleh 

kementerian/ lembaga/ perangkat daerah, sebagai penanggung jawab 

anggaran instansi pemerintah lainnya atau kelompok masyarakat. (Budi 

Sunarso: 2019) 

2.3. Konsep Operasional 

 

Me inurut Sugiyo ino i (2015), pe inge irtian ko inseip oipeirasioinal dalam variabe il 

peineilitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari oibjeik keigiatan yang 

me impunyai variasi teirteintu yang teilah dite itapkan oileih pe ine iliti untuk dipe ilajari 

keimudian ditarik ke isimpulan (Vivi Candra,2021). 

Adapun yang me injadi koinseip oipeirasioinal dalam peineilitian ini teirkait 

swakeiloilah pe imbangunan insfrastruktur deisa yang diartikan se ibagai ke ite irlibatan 

peimeirintah deisa dibantu masyarakat deisa dalam me iwujudkan pe imbangunan 

infrastruktur desa. Menurut Gunawan Prasetyo: 2018, swakelolah pembangunan 

desa dibagi menjadi 3 tahap diantaranya seibagai beirikut: 

1) Perencanaan 
 

2) Pelaksanaan 

 

3) Dan evaluasi. 

 

Sejalan dengan itu Peiralturaln Meinteiri Dallalm Neigeiri No imo ir 54 Talhun 

2010 Peilalksalnalaln Pe iralturaln Pe ime irintalh Noimoir 8 Talhun 2008 te intalng Talhalpaln, 

Taltalcalral Peinyusunaln,  Pe inge indallialn, daln Eivallualsi Peilalksalnalaln Re incalnal 



 

34 

 

Peimbalngunaln Daleiralh digunakan pendekatan swakelolah desa untuk memberikan 

pembangunan yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

Tabel 1.2 

Konsep Operasional 

Valrialbel Indikaltor Sub Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Peiralngkalt Deisaldi De isal 

Halralpaln Jalyal 

Keicalmaltaln Teimpuling 

Kalbupaltein Indralgiri 

Hiir 

 

 

 

 
1. Peireincalnalaln 

1. Jadwal peilaksanaan 

2. Re incana 

peimbangunan, 

te inaga ke irja, bahan 

dan pe iralatan 

3. Gambaran reincana 

keirja 

4. Peirkiraan biaya 

 

 

 

 
2. Peilalksalnalaln 

1. Dilaksanakan 

be irdasarkan 

peireincanaan 

2. Keibutuhan barang 

dan jasa 

3. Tatacara 

pe ilaksanaan 

pe ire incaaan awal 

 

 

 

 
3. Pe imalntalualn daln 

Peingalwalsaln 

1. Peimantauan 

dilakukan oileih 

ke ipala deisa dan staf 

2. Peirtanggungjawaba 

n anggaran 

3. Eivaluasi teirkait 

proigram yang teilah 

dilaksanakan 

Sumber : Gunawan Prasetyo: 2018, swakelolah pembangunan dan Peraturan 
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Swakelolah Pembangunan Infrastruktur Desa 

 

2.4. Kerangka Berpikir 

Ke irangka beirpikir meirupakan mo ideil koinse iptual te intang cara teio iri 

be irhubungan de ingan be irbagai fakto ir yang teilah dide ifinisikan seibagai 

masalah yang peinting (Sahya,2015). Dalam hal ini mengacu pada konsep 

operasional terkait pembangunan desa melalui swakelolah desa maka 

didapatkan kerangka pikir penelitian sebagai berikut : 

 
Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 
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PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR DESA HARAPAN 

JAYA 

Pemantauan dan 

Pengawasan 

Pelaksanaan Perencanaan 
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2.5. Kajian Terdahulu 

Be irdalsalrkaln pe ine ilitialn yalng peinulis , malkalaldal be ibe iralpal kaljialn teirdalhulu 

yalng te ilalh diteiliti oileih beibeiralpal o iralng, dialntalralnyal: 

2.5.1. Pe ine ilitialn yalng dilalkukaln oileih Mustalfal Daln Calhyo i Salsmitoi, 

deingaln judul impleimeintalsi peimbalngunaln insfralstruktur jallaln 

deisal.peineilitialn ini be irtujualn untuk meindukung keilalncalraln, distribusi 

balralng, malupun jalringaln tralspoirtalsi malnusial. Keiseijalhteiralaln malsyalralkalt 

dalpalt dilihalt paldal koindisi falsilitals yalng diseidialkaln peime irintalh. 

Peineilitialn ini meinggunalkaln me itoide i kuallitaltif deingaln peindeikaltaln 

deiskriptif, meinggunalkaln daltal prime ir daln se ikunde ir yalng ke imudialn 

dipe iroile ih me inggunalkaln teiknik peingumpulaln daltal, walwalncalral, oibse irvalsi 

daln doikume intalsi. Aldalpun halsil dalri pe ine ilitialn ini aldallalh imple ime intalsi 

peimbalngunaln jallaln de isal Tlointoiraljal dalpalt beirhalsil te irlalksalnal seisuali yalng 

dihalralpkaln. Daln falktoir pe inghalmbalt daln peindukung pe imbalngunaln jallaln 

deisal aldallalh falkto ir jallaln yalng se impit daln sumbeirdalyal yalng kuralng 

oiptimall. Daln falkto ir pe indukungnyalaldallalh aldalnyal palrtisifalsi alktif 

malsyalralkalt deisal (Mustafa,2017). Perbedaan dengan penelitian yang saya 

ambil terletak pada permasalahan yang melatarbelakangi, yang mana 

disini pembangunan infrastruktur dipenelitian sebelumnya adalah 

meindukung keilalncalraln, distribusi balralng, malupun jalringaln tralspoirtalsi 

malnusia.l S. Sementara penelitian yang saya lakukan dilatarbelakangi oleh 

pembangunan infrastruktur yang tidak merata. 

2.5.2. Pe ine ilitialn yalng dilalkukaln o ileih Walrsilaln, de ingaln judul Peiralnaln 

insfralstuktur teirhaldalp peirtumbuhaln eiko inoimi daln imple ime intalsi paldal 
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ke ibijalkaln pe imbalngunaln di Ko ital Salmalrindal, pe ine ilitialn ini be irtujualn 

untuk me inggalmbalrkaln hubungaln alntalral eikoino imi daln infralstruktur daln 

impleime italsi keibijalkaln jallaln di koital Salmalrindal, peineilitialn ini je inis 

pe ine ilitialn e iksplalnalto iri de ingaln meinjeilalskaln hubungaln kalusall alntalral 

valrialbeil.aldalpun teiknik peingumpulaln daltalaldallalh alngkeit, walwalncalral daln 

do ikume intalsi. Seilalnjutnyal halsil dalri peine ilitialn ini peimbalngunaln 

insfralstruktur meimbalwal peingalruh poisitif daln signifikaln te irhaldalp 

peirtumbuhaln eikoino imi (Warsilan,2015). Perbedaan dengan penelitian 

saya terletak pada lokasi penelitian, selanjutnya perbedaan yang 

mencolok juga terdapat pada output yang dihasilkan yaitu output yang 

diinginkan pada penelitian sebelumnya adalah terkait pertumbuhan 

ekonomi sementara penelitian yang saya lakukan memiliki output 

analisis pembangunan melalui pendekatan swakelolah pemerintah desa. 

2.5.3. Pe ineilitian yang dilakukan o ileih Tatan Sukwika, de ingan judul Peiran 

pe imbangunan Insfrastruktur teirhadap ke itimpangan e iko ino imi antar 

wilayah di Indo ineisia, jurnal wilayah dan lingkungan, voilumei 6 noimo ir 2 

tahun 2018. Keiseinjangan infrastruktur antarwilayah dianggap seibagai 

salah satu fakto ir yang meindoiroing te irjadinya ke itimpangan e iko ino imi 

antarwilayah. Studi ini be irtujuan untuk me inganalisis dinamika 

ke itimpangan infrastruktur dan eikoinoimi antarwilayah (pro ivinsi) di 

Indoineisia se irta me ingkaji keiteirkaitan di antara ke iduanya. Peineilitian ini 

me inggunakan beibeirapa me ito ide i  yaitu Indeiks Williamsoin, tipo iloigi 

Klasse in, analisis ko ireilasi dan re igreisi. Me ito ide i  ini diharapkan dapat 
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meimbeirikan lingkup analisis yang meimadai untuk me inginve istigasi trein 

dan keite irkaitan pe imbangunan infrastruktur dan ke itimpangan eiko inoimi 

antara wilayah di Indo ineisia. Hasil pe ineilitian me ine imukan adanya 

ke ise injangan eiko ino imi (PDRB peir kapita) yang cukup tinggi antarpro ivinsi 

di Indo ineisia se ilama pe irioide i 2011-2015. Hal ini dipe irlihatkan o ileih nilai 

Indeiks Williamsoin PDRB peir kapita yang beirkisar pada angka 0.7. 

Tingginya keiseinjangan te irseibut se iringkali diasoisiasikan deingan 

ke ise injangan infrastruktur yang te irjadi di antara proivinsi. Hasil ini teirlihat 

dari cukup kuatnya ko ireilasi poisitif antara ke ise injangan PDRB peir kapita 

dan keise injangan infrastruktur antarproivinsi. Teimuan ini me irupakan 

pe isan kuat bagi pe ime irintah untuk pe irlu me ingaksle irasi pro igram-proigram 

peimeirataan pe imbangunan se icara pro ipo isio inal te irutama di wilayah yang 

dianggap masih te irtinggal seihingga proiseis pe imbangunan infrastruktur 

tidak bias wilayah yang sudah maju. (Sukwika:2018). Perbedaan pada 

penelitian ini adalah pada teori yang digunakan selain itu metodologi 

penelitian juga berbeda. 

Sehingga dari beberapa perbedaan tersebut didapati beberapa 

perbedaan umum diantaranya masalah penelitian, teori yang digunakan, 

lokasi atau bahkan output yang diharapkan. Kemudian beirbeidal deingaln 

peineilitialn dialtals malkal pe inulis le ibih malu me ine iliti te irkait insfralstruktur 

yalng aldal di deisal Halralpaln Jalyal daln me inge italhui fungsi insfralstruktur untuk 

malsyalralkalt talni di deisal Halralpaln Jalyadelrsskaal iiiieeeeentdai 

Dengan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode dan Pendekatan Dalam Penelitian 

 

Dalam pe inulisan pro ipo isal ini me inggunakan me ito idei peine ilitian kualitatif 

deingan peindeikatan de iskriptif. Meito idei  peine ilitian kualitatif me ingandung 

peingeirtian se ibagai peine ilitian yang leibih meineikan kanpada pe ingumpulan data 

yang beirsifat kualitatif (tidak beirbeintuk angka) dan me inggunakan analisis 

kualitatif dalam pe imaparan data, analisis data, dan pe ingambilan ke isimpulan 

(se iryaningrum: 2012). Meito ide i peineilitian kualitatif me inurut sugiyoino i adalah 

me itoide i peineilitian yang be irlandaskan filsafat po istpoisitivisme i , yang digunakan 

untuk meineiliti pada oibjeik alamiah dimana peineiliti seibagai instrume in kunci dalam 

keibeirhasilan peineilitian deingan hasil peineilitian meineikankan pada makna dan 

peinjabarannya. (sugioiyoinoi:2012) 

Seime intara Peineilitian ini meingeimbangkan ke inyataan, reialita yang ada 

dilapangan de ingan me inje ilaskan be ibe irapa feino ime ina-fe ino imeina yang ada dalam 

peineilitian, data dan infoirmasi dikumpulkan deingan me inggunakan seirta data 

info irmasi te irse ibut digunakan se ibagai dasar untuk me inje ilaskan variabe il pe ine ilitian 

dan meinjawab rumusan masalah.Me inurut sugiyoino i me ito ide i analisis de iskriptif 

adalah suatu me ito ide i dalam me ineiliti seikeiloimpo ik manusia, suatu o ibjeik, suatu 

koindisi, suatu sisteim pe imikiran ataupun suatu pe iristiwa pada masa seikarang. 

(Ze id:2008) 

Alasan peineiliti me imilih judul ini dikare inakan teirkait de ingan keiilmuan 

peineiliti te intang administrasi ne igara yang mana pada peineilitian ini akan meilihat 
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swakeilo ilah ke ibijakan insfrastruktur dari peimeirintah deisa, se ilain itu judul ini 

seisuai deingan feinoimeina yang ada di deisa teimpat peineilitian akan dilakukan. 

3.2 Lokasi Penelitian 

 

Lo ikalsi pe ine ilitialn ini dilalksalnalkaln di Deisal Halralpaln Jalyal Ke icalmaltaln 

Teimpuling Kalbupaltein Indralgiri Hilir. Pe imilihaln lo ikalsi ini dikalreinalkaln 

ke imudalhaln daln jugal se isuali de ingaln ke imalmpualn pe inulis dallalm me indalpaltkaln daltal 

yalng diinginkaln untuk me ilalkukaln pe ine ilitialn. Deisal Halralpaln Jugal dipilih kalreinal 

deisal teirseibut aldallalh te impalt tinggall peineiliti, seihinggal bisal me inghe ibalt walktu daln 

bialyal dallalm peine ilitialn. Se ilalin itu deisal teirseibut meimiliki proigralm peimbalngunaln 

deisal se ihinggal pe ine iliti teirtalrik untuk me ine iliti pe imbalngunaln infralstruktur deisal 

halralpaln jalyal se irtal ke indallal yalng dihaldalpi deisal dallalm me ilalkukaln pe imbalngunaln 

deisal. 

3.3 Subjek Dan Objek Penelitian 

 

Meinurut me ileioingme indeifinisikaln subjeik pe ineilitialn aldallalh info irmaln yalng 

alrtinyal oiralng yalng dimalnfalaltkaln untuk me imbe irikaln infoirmalsi te irkalit situalsi daln 

ko indisi te impalt pe ine ilitialn, se ilalin itu subjeik jugal dialrtikaln seibalgali oiralng yalng 

dialmalti seibalgali salsalraln pe ine ilitialn. Dallalm pe ine ilitialn ini, pe ine iliti me ingalmbil 

subjeik pe ine ilitialn dialntalranyal, dalri pihalk deisal yalitu keipallal de isal, se ikre italris de isal, 

ke ipallal se iksi pe ime irintalhaln deisal, ke ipallal dusun 1, keipallal dusun 2, ke ipallal dusun 3, 

ke ipallal dusun 4. Seime intalral itu dalri malsyalralkalt deisal pe ine iliti me ingalmbil subje ik 

peineilitialn 5 oiralng 

Seimeintalral oibje ik pe ine ilitialn aldallalh hall yalng meinjaldi titik pe irhaltialn dallalm 

pe ine ilitialn. Titik peirhaltialn te irse ibut be irupal substalnsi altalu malte iri yalng diteiliti. 
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Seihinggal malmpu me ime icalhkaln malsallalh yalng diteiliti. Dallalm pe ine ilitialn ini oibje ik 

pe ine ilitialn aldallalh pe imbalngunaln insfralstruktur jalan tani de isal Halralpaln Jalya 

Tabel 1.3 

Subjek Penelitian 

No Nalmal Jalbaltaln 

1 Eiko i Sugisalntoisoi  Ke ipallal deisal 

2 E ilal Noivital, S.Pd Se ikreitalris Deisal 

3 Halrdiyaln Kalsi Peimeirintalhaln 

4 Talufik Imalm Alrbal‟i Ke ipallal Dusun 1 

5 Indral Salputral Ke ipallal Dusun 2 

6 Walhyu Algung Sugoindoi  Ke ipallal Dusun 3 

7 M. Yusup Ke ipallal Dusun 4 

8 Malrjiye im Malsyalralkalt 

9 Puji Alstuti Malsyalralkalt 

10 Fitrialni Malsyalralkalt 

11 Dwi Susalntoi  Malsyalralkalt 

12 Sutritnoi  Malsyalralkalt 

Sumbe ir: Data Oilahan Peineiliti,2023 

 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

 

1. Data primer 

 

Daltal primeir altalu primalryaltalu balsic aldallalh daltal yalng dipe iroile ih lalngsung 

dalri sumbe irnyal, balik me ilallui walwalncalral, oibse irvalsi malupun lalpo iraln 

dallalm beintuk do ikume in tidalk re ismi yalng ke imudialn dio ilalh o ileih pe ine iliti 
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Daltal Primeir beirisi halsil dalri walwalncalral daln surveiy lalpalngaln yalng 

meinggunalkaln seimual me itoide i pe ingumpulaln daltal o iriginall. Pe ine iliti ini 

meirupalkaln daltal yalng di peiroileih dalri re ispoinde in de ingaln me ingaljukaln 

pe irtalnyalaln. Info irmaln dallalm pe ine ilitialn ini aldallalh Pe iralngkalt Pe ime irintalh 

DeisalDe isal Halralpaln Jalyal Keicalmaltaln Teimpuling Kalbupalte in Indralgiri 

Hilir. 

2. Data Sekunder 

 

Daltal seikundeir me irupalkaln daltal yalng dipe iroile ih oile ih peineiliti seicalral tidalk 

lalngsung dalri sumbeir se ikunde ir me ilallui meidial peiralntalral, daltal se ikunde ir 

bialsalnyal dibuktikaln de ingaln falktal.Kalreinal se isualtu daln hall lalin, pe ine iliti 

sukalr me impe iroile ih daltal dalri sumbeir primeir daln jugal kalre inal meinyalngkut 

hall-hall yalng salngalt pribaldi.Daltal se ikunde ir alntalral lalin disaljikaln dallalm 

beintuk daltal-daltal, doikume in, daln talbe il-talbeil me ingeinali to ipik pe ine ilitialn. 

Seirtal daltal se ikunde ir iallalh seibalgali daltal pe inunjalng ke ibutuhaln pe ine iliti 

teirhaldalp o ibyeik yalng alkaln di te iliti. Aldalpun daltal se ikunde ir yalng 

dipe irlukaln meiliputi : 

a. Doikume in daltal, dinals altalu instalnsi te irkalit peine ilitialn. Dallalm 

peine ilitialn ini daltalpeimbalngunaln infralstruktur didalpaltkaln dalri 

Pe ime irintalh Deisal. 

b. Buku, jurnall, yalng daltal nyal be irbe intuk reileivaln untuk di gunalkaln 

se ibalgali balhaln lite iraltur. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teiknikpeingumpulaln daltal yalng di gunalkaln se isualikaln de ingaln ke ibutuhaln 

alnallisis, algalr pe inulisaln ini dalpalt me injalwalb peirmalsallalhaln yalng alkaln di 

teiliti,untuk keibutuhaln alnallisis peinulis peirlu meingumpulkaln daltalaltalu infoirmalsi 

yalng di pe irlukaln, malkal pe ine iliti alkaln meinggunalkaln beibeiralpal calral untuk 

meindalpaltkaln daltal yalng di malksud, aldalpun teiknik yalng di gunalkkaln seibalgali 

be irikut : 

1. Wawancara Mendalam (Deep Interview) 

 

Walwalncalral (inte irvie iw), yalitu sualtu calral yalng digunalkaln untuk 

me indalpaltkaln infoirmalsi malupun peindirialn seicalral lisaln dalri nalralsumbeir. 

De ingaln walwalncalral be irhaldalpaln mukalalntalral pe iwalwalncalral de ingaln 

reispo inde in deingaln tujualn untuk me impeiro ileih daltal yalng dalpalt 

meinjeilalskaln daln meinjalwalb peirmalsallalhaln deingaln meinggunalkaln indeieip 

inteirvie iw. 

2. Observasi 

 

Oibse irvalsi aldallalh sualtu teiknik untuk meingumpulkaln daltal di lalpalngaln 

deingaln meilihalt daln meingalmalti se icalral ce irmalt algalr dalpalt daltal yalng alkuralt 

daln nyaltal. Oibse irvalsi yalng digunalkaln daltal pe ine ilitialn ini me inggunalkaln 

teiknik oibse irvalsi noin palrtisipaln altalu oibse irvalsi tidalk teirstrukur. Oibse irvalsi 

tidalk teirstruktur dimalksud dilalkukaln talnpal me inggunalkaln quide i 

oibse irvalsi. De ingaln deimikialn, paldal oibse irvalsi ini pe ingalmalt halrus malmpu 

se icalral pribaldi meingeimbalngkaln dalyal pe ingalmaltalnnyal dallalm me ingalmalti 

sualtu oibje ik. Paldal kaljialn ini peinulis me ingalmalti peirilalku info irmaln deingaln 
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me ingikuti alktivitals altalu ke igialtaln malhalsiswalalktivis di lingkungaln 

o irgalnisalsi malupun di lualr lingkungaln o irgalnisalsi. Te irkhusus keipaldal 

info irmaln lalki-lalki peinulis meingikuti seigallal ke igialtaln meire ikal dimulali dalri 

palgi salmpali mallalm. 

3. Dokumentasi 

 

Do ikumeintalsi me irupalkaln sumbeir daltal yalng digunalkaln untuk me ile ingkalpi 

pe ine ilitialn, balik be irupal sumbeir teirtulis, galmbalr (foitoi), do ikume in, suralt– 

suralt, daln kalryal–kalryal moinume intall yalng se imua lalkaln me imbe irikaln 

infoirmalsi balgi proise is peineilitialn(Arikunto i,2013) Do ikume intalsi meimiliki 

keiunggulaln yalitu se ibalgali allalt vallidalsi daln pe ingualt daltal, te irutalmal daltal 

daltal yalng tidalk bisal dijeilalskaln se icalral deiskriptif malupun kaltal-kaltal. 

Do ikume intalsi dallalm pe ine ilitialn ini dialntalralnyal be irupal caltaltaln yalng 

beirisikaln se imual daltal te intalng pe imbalngunaln infralstruktur Deisal Halralpaln 

Jalyal. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Alnallisis daltal kuallitaltif aldallalh upalyal yalng dilalkukaln de ingaln jallaln be ike irjal 

de ingaln daltal, me ingoirgalnisalssikaln daltal, meimilalh-milalhnyal meinjaldi saltualn yalng 

dalpalt dike iloilal, meinsisteisiskalnnyal, me incalri daln me ine imukaln poilal, me ine imukaln 

alpal yalng peinting daln alpal yalng dipe ilaljalri, daln me imutuskaln alpal yalng dalpalt 

dice iritalkaln keipaldal o iralng lalin.Be irdalsalrkaln de ifinisi dialtals dalpalt disimpulkaln 

Alnallisis daltalaldallalh pro iseis meingaltur urutaln daltal, meingo irgalnisalsikalnnyal ke idallalm 

sualtu poilal, kalte igoiri daln uralialn dalsalr. Alnallisis daltal dallalm pe ine ilitialn ini dilalkukaln 

seicalral Kuallitaltif deiskriptif yalitu de ingaln me imbualt deiskripsi altalu galmbalraln 
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me inge inalife inoime inal yalng diteimukaln di lalpalngaln. Se ite ilalh se imual daltal primeir dalpalt 

dikumpulkaln dalri re ispo inde in, ke imudialn daltal te irse ibut dipisalhkaln beirdalsalrkaln 

kalte igoiri yalng di te intukaln daln disusun balik.Le ibih balnyalk be irsifalt uralialn dalri halsil 

walwalncalral. 

Me inurut (Sugiyoino i :2012) te irdapat eimpat mo ideil inte iraktif dalam analisis 

data, yaitu pe ingumpulan data re iduksi data, pe inyajian data, seirta pe inarikan 

keisimpulan. 

1. Peingumpulan Data 

 

Instrume in pe ingumpulan data me irupakan suatu alat yang digunakan dalam 

peineilitian untuk meingumpulkan data dan supaya peingumpulan teirseibut 

siste imatis dan mudah.Instrume in peineilitian me irupakan se isuatu yang sangat 

pe inting dan strate igi keidudukannya dalam ke ise iluruhan keigiatan pe ine ilitian. 

De ingan instrume in, akan dipeiro ileih data yang me irupakan bahan pe inting 

untuk meinjawab pe irmasalahan, meincari seisuatu yang akan digunakan 

untuk me incapai tujuan dan me imbuktikan hipo iteisis. Data yang 

dikumpulkan dite intukan o ile ih variabe il-variabe il yang ada dalam hipoiteisis. 

2. Re iduksi Data Reiduksi 

 

Data teirmasuk dalam kateigoiri peike irjaan analisis data adalah data yang 

beirupa catatan lapangan (fileid no iteis) jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka peirlu dicatat se icara teiliti dan rinci. Meireiduksi data be irarti 

me irangkum, me imilih hal-hal yang peinting, dicari teima poilanya. Dalam 

me ireiduksi data, seitiap peineiliti akan dipandu o ile ih tujuan yang akan 

dicapai. Tujuan utama dari peineilitian kualitatif adalah pada teimuan.Oileih 
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kare ina itu, apabila pe ine iliti dalam meilakukan pe ine ilitian meine imukan se igala 

se isuatu yang di pandang asing, hal teirseibut yang harus dijadikan pe irhatian 

peineiliti dalam me ilakukan re iduksi data. Re iduksi data me irupakan pro iseis 

be irfikir se insitive i yang me imeirlukan keice irdasan dan ke idalaman wawasan 

yang tinggi 

3. Display Data 

 

Hasil re iduksi teirseibut akan di display de ingan cara teirte intu untuk masing- 

masing poila, kate igo iri, foikus, teima yang he indak difahami dan dimeingeirti 

peirso ialannya. Pe inggunaan display data dapat meimbantu peineiliti untuk 

dapat me ilihat gambaran ke ise iluruhan atau bagian-bagian teirteintu dari hasil 

peineilitian. Dalam peineilitian kualitatif, peinyajian data bisa dilakukan 

dalam beintuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kate igo iri, teiks naratif 

me irupakan jeinis yang se iring digunakan untuk me inyajikan data dalam 

peineilitian kualitatif. 

4. Peinarikan Ke isimpulan Langkah keitiga dalam analisis data kualitatif 

me inurut Mileis dan Hube irman adalah pe inarikan ke isimpulan dan ve irifikasi. 

Ke isimpulan awal yang dike imukakan masih be irsifat seime intara, dan akan 

beirubah bila tidak dite imukan bukti-bukti yang me indukung pada tahap 

pe ingumpulan data be irikutnya. Deingan de imikian, ke isimpulan dalam 

peineilitian kualitatif mungkin dapat meinjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan seijak awal, te itapi mungkin juga tidak, kare ina seipe irti teilah 

dike imukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam peineilitian. 
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BAB IV 

LOKASI PENELITIAN 

 

4.1. Profil Desa 

 

Deisa Harapan Jaya asal muasalnya adalah bagian dari De isaPeikan Tua, 

se ihingga Harapan Jaya se icara administrasi peime irintahannya dibawah Deisa Peikan 

Tua Se ibe ilum diadakan peime ikaran deisa. Harapan Jaya me irupakan kampung 

dipinggiran sungai Indragiri,te ipatnya di dataran pinggir sungai Indragiri yang 

me ino injo il keiluar(Tanjung). Seibe ilum dimeikarkan dari De isa Pe ikan Tua, Harapan 

Jaya te irkeinal de ingan seibutan Sungai Makam yang meirupakan kampung dan 

peinduduk asli, seihingga pada tahun 1981 peinduduk dari Pulau Jawa 

ditransmigrasikan keidaeirah ini hingga se ikarang hidup rukun antara satu sama lain. 

Padatahun1990 deisa inidi dirikan o ileih peimeirintah dae irah yang diwakili o ile ih 

Bupati Indragiri Hilir Bapak H. Usman Draman dan dibe iri nama Deisa Harapan 

Jaya de ingan Keipala Deisa yang peirtama dijabat oileih Djapar.Keimudian dilanjutkan 

oileih Suwardi, dan dilanjutkan oile ih Surasno i,se ite ilah masa peime irintahan Surasnoi 

beirakhir dilanjutkan oileih Rasidi,S.Pi, dan saatini . Harapan Jaya dipimpin Bapak 

E iko i Sugisanto iso i  Seibagai Keipala De isa Harapan Jaya. 

 

4.2. Demografi 

 

Deimo igrafi adalah gambaran yang dapat me irujuk masyarakat seicara 

ke ise iluruhan be irdasarkan krite iria pe indidikan, ke iwargane igaraan, eitnis suatu 

masyarakat. Deimo igrafi juga diartikan se ibagai teintang studi ke ipe indudukan 

yang be irgubungan de ingan fe irtilitas, moirtalitas dan moibilitas pe induduk, 

be intuk ge io igrafis, mo irfo ilo igi de isa, dan juga de imo igrafi de isa. 
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4.2.1. Batas Wilayah 
 

Seibe ilah Utara : PT. SRL(SumatraRiang Le istari) 

 

Seibe ilah Timur :DeisaKeirtaJaya 

 

Seibe ilah Seilatan :SungaiIndragiri 

 

Seibe ilah Barat :De isaPe ikan Tua 

 

4.2.2. Luas Wilayah 

 

Luas wilayah :5.875Ha 

Te irdiriDari : 

 

a. Peirsawahan 420 Ha 

b. Lahan Peingeimbangan 2.136 Ha 

c. Peirkeibunan 2.959 Ha 

d. Parit/kanal 360 Ha 

 
 

4.2.3. Keiadaan Toipoigrafi Deisa 

 

Se icara umum ke iadaan toipoigrafi De isa be irada dae irah rawa pasang 

surut yang meimiliki ke itinggian 6s/d7 dari peirmukaan laut deingan 

ke imiringan pe irmukaan tanah be irkisar 0-5 % atau datar beirgeilo imbang. 

4.2.4. Iklim Deisa Harapa Jaya 

 

Deisa Harapan Jaya meimiliki tipei iklim teirgo ilo ing iklim basah, 

deingan meimiliki rata-rata bulan basah de ingan curah hujan >200 mm 

seibanyak 4 bulan, dan meimiliki 8 bulan deingan curah hujan < 200 mm, 

dimana inte insitas curah hujan te irtinggi beirada pada bulan Oiktoibe ir, 

Noive imbe ir, Deiseimbeir dan Januari se ihingga iklim di De isa Harapan Jaya 
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teirgo ilo ing Iklim Basah kare ina me imiliki nilai Q 0,200 (Rumus Schmidt 

Feirgusoin). 

4.3. Jumlah Penduduk 

 

Pe induduk Deisa Harapan Jaya be irjumlah2.216 Jiwa, de ingan jumlah Ke ipala 

Keiluarga seibanyak 658KK,yang teirseibar di 4 Dusun yaitu Dusun Suka Jadi, 

Dusun Tunas Baru, Dusun Sumbeir Harum dan Dusun Sungai Makam. 

Pe inye ibaran peinduduk yang teirbanyak adalah di Dusun Suka Jadi yang 

meirupakan Ibu Deisa. Untuk meilihats eibaran pe induduk te irseibut dapat dilihat 

pada tabeil be irikut ini: 

Tabel 4.1 

 

Keadaan jumlah Sebaran Penduduk di4 Dusun. 

 

NO DUSUN/ 

LINGKUNGAN 

JUMLAH 

PENDUDUK 

JUMLAH JUMLAH 

KK 

LK PR 

1 SukaJadi 455 398 853 249 

2 TunasBaru 171 162 333 99 

3 Sumbeir Harum 219 222 441 147 

4 SungaiMakam 309 280 589 163 

TOTAL 1154 1062 2166 658 
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4.4. Tingkat Pendidikan 
 

Tabel 4.2 
 

 

 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase Keterangan 

1 Noin proiduktif 279 13,30% Balita 

2 Usia seikoilah 711 33,90% SD, SLTP, SLTA, PT 

3 Tidak tamatSD 36 1,71%  

4 TamatSD 666 31,75%  

5 TamatSLTP 260 12,39%  

6 TamatSLTA 80 3,81%  

7 TamatKeijuruan 40 1,90%  

8 Peirguruan tinggi 25 1,19%  

     

 

 

4.5. Mata Pencaharian 
 

Tabel 4.3 

Keadaan MataPencaharian 

No Bidang Jumlah 

1 Peirdagang 30 

2 Neilayan 15 

3 PNS 7 

4 Tani 1.055 

5 Swasta 120 

 
 

4.6. Pola Penggunnaa Lahan 

 

Tabel 4.4 

KeadaanLuasLahan Pertanian dan Perkebunan 

No KeadaanLahan Luas(Ha) Produktif Kritis Prosentase(%) 

1 Luas Lahan Peirkeibunan 2.959 2.096 863 50,3 

2 Lahan Peingeimbangan 2.496   42,4 

3 Lahan Peirsawahan 420 352 68 7,1 
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4.7. Sarana Prasarana 

 

Sarana adalah pe iralatan beirge irak yang umumnya dipakai se icara langsung. 

Misalnya ke irtas, printeir, pulpe in, buku, ko impute ir dan lainnya. Seimeintara 

prasarana adalah pe inunjang dan umumnya meirupakan fasilitas yang tidak 

beirgeirak, cointoihnya ge idung, ruangan , kantoir dan lain se ibagainya 

Tabel 4.5 

 

Keadaan dan kondisisaranadan prasaranaumumdiDesaHarapanJaya 

 

No Jenis Jumlah Kondisi DibangunTah 

Baik Rusak 

1 Koimputeir 1 Unit Baik  2018 

2 Printeir 1 Unit Baik  2015 

3 Keirtas HVS 2 Ram Baik  2022 

4 Kantoir Keipala Deisa 1 unit Baik  2015 

5 Puskeismas Peimbantu 1 unit    

6 Poisyandu 2 unit Baik  2007 dan 2016 

7 MDA/MTs 1 unit Baik  2007 

8 SD Neigeiri 2 sd Baik  1980 

9 Meisjid 5 unit Baik  2006 

10 Surau 3 unit Baik  2000 

11 BalaiDeisa 1 unit Baik  2013 

12 Kantoir Teirpadu 1 Unit Baik  2015 

 
 

4.8. Bagan Struktur Pemerintahan Desa Harapan Jaya 

 

Peimeirintahan diartikan seibagai se ikumpulan o irang yang meingeiloilah 

ke iwe inangan, me ilaksanakan ke ipe imimpinan, koioirdinasi pe imeirintah seirta 

pe imbangunan masyarakat dile imbaga teimpat be ikeirja. Pe ime irintahan deisa 

disini diartikan seibagai oirganisasi peinyeileinggaraan pe ime irintahan yang 

me imiliki tugas poikoik dalam urusan rumah tangga deisa, urusan pe ime irintahan 

umum, me imbangun dan me imbina masyarakat. Pe ime irintahan deisa te irdiri dari 
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ke ipala de isa, se ikre itaris de isa, se iksi-se iksi de isa, ke ipala dusun, RT, RW dan lain 

se ibagainya. Be irikut lampiran pe ime irintahan De isa Harapan Jaya 

Tabel 4.6 

Struktur Pemerintah Desa 

Noi Nama JK 
Teimpat, 

Tanggal Lahir 

Peindidikan 

Teirakhir 
Jabatan 

1 EikoiSugisantoisoi L 
BuluhHarjoi Jatim, 

07 Noiveimbeir 1978 
SLTA Keipala Deisa 

2 Eila Noivita, S.Pd P 
BeiteingReijoi, 

06 Meii1987 
S1 Seikreitaris Deisa 

 
3 

Eivi Kurniasih, 

S.Pd 

 
P 

Harapan Jaya, 

01 Oiktoibeir 1991 

 
S1 

Kaur Tata 

UsahaDan 

Umum 

4 
Sari Karlinda, 

S.Pd 
P 

Harapan Jaya, 

16 Juli1994 

 
Kaur Keiuangan 

5 MuhammadIsa L 
SungaiMakam, 

27 Juni1981 
SLTA 

Kaur 

Peireincanaan 

6 Hardiyan L 
Seii. Bayas, 

22 Seipteimbeir 1981 
SLTA 

Kasi 

Peimeirintahan 

7 
Iswatun 

Khasanah 
P 

Harapan Jaya, 

02 Juli1998 
SLTA 

Kasi 

Keiseijahteiraan 

8 EiriYantoi,A.Md L 
Harapan Jaya, 

30 Deiseimbeir 1985 
D3 Kasi Peilayanan 

9 
TaufikImam 

Arba‟i, S.Ei 
L 

Harapan Jaya, 

20 Noiveimbeir 2000 
S1 Keipala Dusun 

10 IndraSaputra L 
HarapanJaya, 

07Juni 1996 
SLTA Keipala Dusun 

11 
Wahyu Agung 

Sugoindoi 
L 

Harapan Jaya, 

30 Juni 1991 
SLTA Keipala Dusun 
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4.9. BPD(BadanPermusyawaratan Desa) 

 

Badan Pe irmusyawaratan deisa atau yang dise ibut BPD adalah mitra ke ipala deisa 

dalam me injalankan tugas dan we iwe inangnya, ke ianggo itaan BPD adalah wakil 

dari pe induduk deisa be irdasarkan ke ite irwakilan wilayah deisa. Tugas dan fungsi 

BPD adalah me ingawasi dan me iminta keiteirangan te intang peinye ileinggaraan 

peimeirintah deisa ke ipada pe ime irintahan deisa, me ilaksanakan peimbangunan 

deisa, pe imbinaan dan peimbe irdayaan masyarakat deisa, se irta me indapatkan 

biaya oipe irasio inal pe ilaksanaan tugas dan fungsi be irdasarkan anggaran 

pe indapatan be ilanja de isa.BPD Deisa Harapan Jaya dapat dilihat pada tabeil 

beirikut : 

Tabel 4.7 

Struktur BPD 

NO NAMA JENISKELAMIN JABATAN 

1 Rusian L Keitua 

2 Suroisoi L Wakil 

3 YeipiRiantoi,St L Seikreitaris 

4 HildaFathiya P Anggoita 

5 Mutingah P Anggoita 

6 Halidin L Anggoita 

7 Sigit Sugiantoi L Anggoita 

 
 

4.10. Potensi Sumber Daya Alam dan Aspek Lingkungan 

 

Deisa Harapan Jaya meimiliki poite insi yang sangat be isar,baik dari 

sumbeir daya manusia maupun sumbeir daya alam.Sampai saat ini poite insi 

sumbeir daya beilum beinar-beinar oiptimal dibe irdayakan. Hal ini teirjadi 

dikare inakan beilum te iratasinya hambatan-hambatan yang ada. Be irikut 

beibeirapa po iteinsi dan hambatan yang ada: 
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1. Lahan peirtanian teirutama lahan peirsawahan yang masih dapat 

ditingkatkan proiduktifitasnya kareina saat ini beilum dike irjakan seicara 

oiptimal. 

2. Lahan peikarangan yang subur, be ilum dike ilo ila se icara maksimal. 

 

3. Banyaknya lahan bila dikeiloila deingan baik dapat meiningkatkan 

peireiko inoimian masyarakat dan me inye irap teinaga ke irja. 

4. Luasnya lahan peirke ibunan kareit milik pe induduk yang masih proiduktif 

dan sangat me imungkinkan lagi untuk dike imbangkan. 

5. Wilayah deisa Harapan Jaya cukup po ite insial untuk me ingeimbangkan 

peiteirnakan Keirbau, Sapi atau Kambing sangat bagus kareina 

ke imudahan dalam hal makanan poiko ik te irnak diambil dari lahan ke ibun 

warga yang ada. 

6. Peiteirnakan masih meirupakan usaha sampingan bagi warga masyarakat 

Deisa Harapan Jaya 

7. Deisa Harapan Jaya juga be irpoiteinsi untuk me inge imbangkan usaha 

budidaya pe irikanan air tawar seipe iriikan Nila, Ikan E imas, Ikan Gurami, 

leilei Jumbo i dan PatinJambal. 

8. Deisa Harapan Jaya seidikit teirdapat cadangan bahan tambanggalianC 
 

,se ipe irtipasirdan batu keirikil. 

 

9. Wilayah Deisa Harapan Jaya cukup poiteinsial untuk dike imbangkan 

se ibagai teimpat jajanan dan makanan lo ikal skala hoime i  Industri dan buah 

buahan lo ikal. 
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4.11. KomoditasUnggulan 

 

Beibeirapako imo iditasunggulanyangteirdapatdiDeisaHarapanJaya adalah: 

 

1. Padi(Sawah) 

 

2. Nanas 

 

3. Kareit 

 

4.12. PermasalahandanProspekPengembangan Desa 

 

1. Kurangnya pe inguasaan teiknoilo igi pe irtanian se ihingga me inye ibabkan 

kurang maksimalnya hasil peirtanian 

2. Beilum adanya peileilangan kareit, peitani meinjual hasil proiduksi 

peirkeibunan ke ipada te ingkulak paskapane in yang me ingakibatkan 

me ingurangnya peindapatan pe itani. 

3. Pada saat ini lahan pe irsawahan hanya me ingandalkan air hujan. 

 

4. Sisteim pe ingairan lahan peirtanian apabila musim peinghujan 

me inimbulkan ancaman ke ibanjiran, seidangkan pada musim keimarau 

sangat sulit me indapatkan air. 

5. De isa Harapan Jaya teirmasuk dae irah rawan beincana banjir 

 
6. Masih te irke indalanya pe iningkatan usaha dikare inakan kurangnya moidal 

yangdimiliki. 

7. Tingginya rumah Tangga Miskin meincapai20% 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

 

Pembangunan desa Harapan Jaya menggunakan pendekatan swakelolah 

yang mana swakelolah diartikan sebagai kegiatan pengadaan barang dan jasa 

dimana pekerjaannya direncanakan, dikerjakan atau diawasi sendiri oleh 

kementerian/ lembaga/ perangkat daerah, sebagai penanggung jawab anggaran 

instansi pemerintah lainnya atau kelompok masyarakat. Dalam pengadaan barang 

dan jasa swakelolah pada pembangunan insfrastruktur desa Harapan Jaya maka 

memerlukan 3 indikator yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

Pembangunan desa dimulai dari merencanakan pembangunan sesuai 

keputusan musyawarah rencana pembangunan, selanjutnya dilaksanakan proses 

pembangunan insfrastruktur diantaranya pe imbangunan yang sudah dilaksanakan 

dalam waktu 5 tahun teirakhir adalah pe iningkatan badan jalan, pe imbangunan 

insfrastruktur pasar deisa, pe imbangunan boix culve it, pe imbangunan sumur bo ir, dan 

pe imbangunan wc untuk warga yang tidak meimiliki wc. Dalam hal evaluasi 

dilakukan oleh Badan Permusyawaratan Desa (BPD) beserta masyarakat dengan 

bentuk kegiatan menyiapkan spanduk kepada masyarakat desa dan laporan 

penangungjawaban anggaran kepada pemerintah. 

Dalam hal ini beberapa faktor kendala penyebab terhambatnya 

pembangunan adalah faktor alam yang mana letak Desa Harapan Jaya harus 

melewati jalur sungai, selain itu beberapa faktor lain diantaranya, dana yang 

terbatas, pemahaman dan kepedulain masyarakat yang kurang dan lainnya. 
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6.2. Saran 

 

Beirdasarkan fakta lapangan, hasil oibseirvasi dan wawancara yang 

dilakukan peinulis teirkait keindala Peimbangunan Infrastruktur di Deisa Harapan 

Jaya. Maka dari itu peinulis meimbeirikan saran untuk pemerintah desa, pemerintah 

kabupaten, dan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1) Perlu adanya akses darat penghubung desa Harapan Jaya dengan desa 

lainnya 

2) Pembangunan desa harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

 

3) Penelitian selanjutnya agar meneliti partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan di Desa Harapan Jaya 

4) Penelitian selanjutnya meneliti faktor-faktor penghambat pembangunan 

lainnya di desa Harapan Jaya. 
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Lampiran 

HASIL DOKUMENTASI PENULIS SELAMA MELAKSANAKAN 

PENELITIAN DI LAPANGAN YAKNI DI DESA HARAPAN JAYA 

KECAMATAN TEMPULING KABUPATEN INDRAGIRI HILIR 

 

 

 

 
 

 

Peningkatan Badan Jalan 



 

88  

 

 
 

Pembangunan Infrastruktur Pasar Desa 
 

 
Pembangunan Box Culvet 
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Pembuatan Sumur Bor 
 

 

Pembangunan Sirtu 
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Pembangunan Jembatan 
 

 

Pembangunan WC 
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Proses Wawancara dengan Kaur Perencanaan 
  



 

 



 

 



 

 



 

 

 


